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Youtube adalah sebuah situs web berbagi video yang dibuat oleh tiga
mantan karyawan Paypal pada Februari '« « 4, situs ini memungkinkan Pengguna
mengunggah, menonton, dan berbagi video. Perusahaan ini berkantor di San
Bruno, California, dan memakai teknologi Adobe Flash Video dan HTML ¢ untuk
menampilkan berbagai macam konten video buatan pengguna, termasuk klip film,
klip TV, dan video musik. Selain itu ada pula konten amatir seperti blog video,
video orisinil pendek, dan video pendidikan. Youtube saat ini telah menyediakan
dua jenis lisensi di situsnya, yaitu perlindungan Hak Cipta (tidak boleh di re-
upload oleh pihak lain) dan Perlindungan Creative Commons BY (CC BY) (boleh
di re-upload oleh pihak lain). Meskipun demikian bukan berarti tanpa masalah,
salah satu masalah yang masih terjadi di Youtube adalah banyaknya kasus-kasus
pelanggaran hak cipta di situsnya, seperti praktek re-upload video disini misalnya.
Penelitian ini mengkaji bagaimana Keabsahan penghasilan yang diperoleh dari
aktivitas re-upload video di Youtube ditinjau dari Perspektif Hak Ibtikar dalam
Islam dan Figh Muamalah. Penelitian skripsi ini termasuk jenis penelitian
Kepustakaan (Library Research), yaitu pengumpulan data dengan menggunakan
studi penelaahan terhadap buku-buku, jurnal, dokumen-dokumen cetak, dan dari
situs yang ada di internet. Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis dalam
skripsi ini adalah haram hukumnya praktek re-upload video yang yang dilakukan
semata-mata untuk mendapatkan keuntungan pribadi tanpa memberikan royalti
kepada produser/label terkait, dengan kata lain perbuatan tersebut sama halnya
dengan seorang pedagang menjual barang milik orang lain tanpa seizin
pemiliknya atau menjual barang hasil curian, hal ini jelas merugikan pihak
pencipta atau pemegang hak cipta karena video yang beredar di youtube tersebut
tidak diberikan izin oleh pihak pencipta video untuk menyebarkan ciptaannya
tersebut kepada masyarakat dengan menggunakan media situs Youtube. Dalam
Islam hak cipta dikenal dengan istilah Haq Ibtikar yaitu hak khusus yang melekat
pada pemilik video asli dan bagian dari harta kekayaan intelektual baik yang
bersifat materil maupun immateril sehingga harus dilindungi secara hukum. Islam
sangat menghargai hak cipta sebagai hak kekayaan pribadi sehingga hak ibtikar
ini digolongkan, kedalam Magashid Syariah untuk menjaga eksistensi
kepemilikan harta setiap muslim. Setiap harta yang dihasilkan dari perbuatan re-
upload Video didalam Islam dan Figh Muamalah adalah haram hukumnya, karena
termasuk dalam melanggar hak-hak orang lain secara batil.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-latin yang digunakan secara umum berpedoman kepada

transliterasi ali ‘awdah dengan keterangan sebagai berikut:

V. Konsonan

No | Arab Latin Ket No | Arab | Latin Ket
Tidak t dengan
) ‘ dilambang ‘1 Lk t titik di
kan bawahnya
z dengan
Y < B ‘Y L z titik di
bawahnya
Y Il T YA & .
. s dengan titik .
¢ V4
B ¥ di atasnya ¢ G
o C J Y . «a F
. h dengan titik
1 Y
< h di bawahnya Q
z kh AR | K
K D Yy J L
q 4 s z dgngan titik | . M
di atasnya
Ve D) R Yo O N
AR B y4 A\l D) A%
VY o S Yv H
‘'Y 8= sy YA . ’
s dengan titik
V¢ ¥4
< ? di bawahnya ¢ Y
d dengan titik
Yo .
< d di bawahnya
Y. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal dan vokal rangkap.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

viii



Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
S o Fathah dan ya Ai
e Fathah dan wau Au
Contoh:
S : kaifa Jsa : haula
Y. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
e Fatahah dan alif A
i atau ya
Kasrah I
5 Dammah dan waw U
Contoh:
Ja : qala
A :rama
Ja :qila

Jds&  :yaqilu

. Ta Marbutah ()

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:




a. Ta marbutah (3) hidup

Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah t.

. Ta marbutah (¢) mati

Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

. Kalau pada suatu kata yang lain akhir katanya ta marbutah (3) diikuti oleh

kata yang mengunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah (¢) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Jeb¥l &, :raudah al-atfal/ raudatul atfal

5 siall Al . al-Madmah al-Munawwarah/ al-Madinatul

Munawwarah
dall - talhah
Catatan:
Modifikasi

\

. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti

Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut, dan sebagainya.

. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia

tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

V,}  Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia modern saat ini sudah sedemikian erat tergantung
akan kebutuhan informasi dan teknologi terutama internet. Pengunaan internet
memang sangat membantu dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan. Selain itu
internet dalam perkembangannya dapat dijadikan sebagai media untuk berbisnis.
Bisnis yang memanfaatkan jaringan internet biasa disebut bisnis online. Diantara
berbagai bisnis internet tersebut ada yang memanfaatkan youtube sebagai salah
satu medianya.

Kans bisnis online sudah tidak diragukan lagi. Ini terbukti dengan
banyaknya toko online, iklan-iklan online, dan bisnis online lainnya yang meraup
sukses besar dan menjadi sangat populer. Pertumbuhan masyarakat online di
Indonesia memperlihatkan perkembangan yang signifikan. Mereka adalah calon-
calon konsumen potensial bagi para pelaku bisnis online.’

Industri jasa di internet bermacam-macam bentuknya sama halnya seperti
penjualan produk. Internet memberi peluang mempromosikan dan menjual
keahlian/keterampilan serta kreatifitas yang dimiliki seperti sebagai seniman,

fotografer, penulis, pelukis, pemusik atau editor dan jasa konsultasi secara online.

" Feri Sulianta, T ips Berjualan dan Berpromosi Online Terbaik, (Yogjakarta : Penerbit
ANDI, Y+12), hlm. 1



Internet juga dapat menjadi iklan bagi bisnis jasa offline, seperti jasa perawatan
rambut atau montir mobil."

Istilah ekonomi kreatif pertama kali didengungkan oleh tokoh bernama John
Howkins, penulis buku “Creatif Economy, How People Make Money From Ideas.”
Menurut definisi Howkins, ekonomi kreatif adalah kegiatan ekonomi dimana input
dan outputnya adalah gagasan. Hakikat dari kreatifitas intinya adalah gagasan.
Bayangkan dengan hanya modal gagasan seseorang yang kreatif dapat memperoleh
penghasilan yang sangat layak."

Salah satu ekonomi kreatif tersebut adalah bisnis online, saat ini banyak e-
commerce yang ditawarkan kepada pengguna internet, dari yang bermodal besar
hingga dengan hanya bermodal Rp *, atau dengan kata lain tanpa bayar. Di antara
model bisnis dengan menggunakan fasilitas internet yang besar modal adalah dengan
membuat online store atau toko online untuk menjual dan memasarkan suatu produk
yang akan dijual. Untuk membuat online store diperlukan modal untuk pembelian
domain name (nama web, contoh : amazon.com, dll) dan web hosting untuk
menyimpan data-data dan tampilan web. Dengan online store tersebut publisher

(pemilik website) dapat melakukan transaksi secara langsung berupa penjualan atau

" Card Anne Strange, Berani Memulai dan Menjalankan Bisnis Internet, (Jakarta : Tiga
Kelana, Y+ +), him. Y4

" Rachmad Ali, © Jurus Ledakkan Potensi Bisnis, (Yogjakarta : Jogja Bangkit Publisher,
YY), hlm, Y¥-Y¢



pembelian produk, jasa, melakukan pembayaran secara langsung dengan
menggunakan fasilitas internet banking, dan lain-lain.’

Sementara salah satu contoh bisnis di internet yang gratis adalah program
affiliasi pada Google Adsense. Program ini merupakan program advertising yang
dilakukan oleh Google yang bekerjasama dengan para pemilik Youtube di mana iklan
dari Google dapat ditampilkan dalam bentuk banner. Di dalam program ini, seseorang
terafiliasi dengan Google di dalam program Google Adsense dapat berpenghasilan
dengan gaji dollar sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan Google.
Google Adsense adalah program affiliasi untuk bisnis internet yang sangat populer di
dunia online saat ini. Semua orang bisa berpartisipasi menjadi pengiklan bagi Google
dengan syarat mudah dan cepat, cukup dengan menempatkan iklan-iklan Google di
situs mereka. Dengan metode komisi Pay Per Click (PPC), Google memberikan
metode penghasilan uang jauh lebih sederhana dan sangat mudah. Berbeda dengan
affiliasi lainnya, yang mengharuskan publisher menjual sesuatu baru mendapatkan
komisi. Google Adsense telah membawa revolusi baru dalam bisnis internet, program
ini telah menghasilan jutawan online tanpa harus mencari investor-investor besar
seperti yang biasa dilakukan perusahaan-perusahaan dot.com.”

Keberhasilan dalam berbisnis online ini sangat bergantung pada peranan iklan

atau promosi dalam memperkenalkan produk yang akan dijual dan dipasarkan, dahulu

* Muhammad Husen Asyari, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Bisnis Google
adsense, ”( Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Muamalat, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan
Kalijaga), Y+ + 4, hlm. ¥

“Tbid.



iklan atau promosi masih dalam bentuk tulisan atau gambar yang muncul di halaman
muka situs-situs website, namun sekarang telah berubah kedalam bentuk iklan video,
salah satunya dengan memanfaatkan fasilitas video sharing Youtube, hal tersebut
seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan perangkatnya seperti gadget.

Youtube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) yang dibuat
oleh tiga mantan karyawan Pay pal pada Februari Y:+°©. Sckarang menjadi situs
paling populer di dunia, dimana para penggunanya dapat memuat, mempublikasikan,
menonton, mendownload dan berbagi video secara gratis. Umumnya video-video di
Youtube adalah berisi film, Tv, komedi, tutorial, Klip musik (video klip) dan juga
video buatan para penggunanya sendiri."

Pemasangan iklan adalah mekanisme utama Youtube untuk mendapatkan
penghasilan. Christian Fuchs dalam bukunya, Internet and Society, berpendapat
bahwa Youtube adalah contoh model bisnis yang didasarkan pada penggabungan
antara hadiah dan komoditas. Hadiahnya gratis, sementara komoditasnya memberikan
keuntungan. Aspek baru strategi bisnis ini adalah mengombinasikan dua hal yang
sekilas terlihat berbeda, yaitu hadiah dan komoditas. Youtube memberikan akses
gratis untuk menarik lebih banyak user. Semakin banyak user, semakin banyak pula

potensi keuntungan Youtube karena jumlah user adalah hal utama yang dapat

" Putri Dian Afrianda, Peranan Youtube dalam Menulis Esai Populer, (Universitas Negeri
Padang : Jurnal Pendidikan Bahasa, Sastra, dan Seni Volume XV No. Y Y+1¢) hlm. 3¢



meningkatkan rating iklan dan membuat para perusahaan memasang iklan menjadi
tertarik.”

Youtube pada saat ini dinilai sebagai media paling ampuh untuk mereguk
popularitas. Simak saja fenomena yang terjadi beberapa tahun silam pada Shinta dan
Jojo yang mendadak jadi artis dan menjadi bintang tamu diberbagai stasiun TV gara-
gara video /ipsing “Keong Racun” yang mereka upload ke Youtube. Lagu yang
dijadikan cover oleh Shinta dan Jojo bukan merupakan lagu yang diciptakan oleh
mereka melainkan diciptakan oleh Buy Akur dan dinyanyikan oleh Lisa. Shinta dan
Jojo hanya mempertunjukkan goyangan yang mereka ciptakan sendiri.”

Bukan hanya Shinta dan Jojo saja yang populer dalam mengkover dan
mengupload ulang lagu milik orang lain melalui Youtube, sebut saja Norman Kamaru
yang melakukan video /ipsing lagu Chaya-chaya, ada juga Raisa yang menyalurkan
hobi menyanyinya dengan membuat video cover lagu-lagu terkenal yang dia rekam
dari dalam kamarnya dan kemudian mengunggahnya ke Youtube. Video-video Raisa
yang berisi suara emas dan wajah manisnya, kemudian viral dan menarik perhatian
ratusan ribu viewer. Video itu pun menarik perhatian Asta (personel Ran) serta Handy
dan Rio (band Soulvive) untuk memproduseri Raisa. Dari situlah kemudian ada jalan
untuk jadi terkenal tak hanya di Youtube. Kini Raisa sudah memiliki lagu sendiri, dan

album perdananya pun telah dirilis.

" Yudhi Herwibowo, Youtube, (Yogyakarta : PT Bentang Pustaka, Y+ +A), him. ) ¢

" Al Araf Assadallah Marzuki, Kajian Yuridis Terhadap Karya Seni Musik yang dinyanyikan
ulang (cover lagu) di Jejaring Media Sosial terkait dengan Prinsip Fair Use, (Skripsi tidak
diterbitkan, Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Brawijaya), ¥+ ¢, hlm. ¥



Di Indonesia kasus gugatan terhadap menyanyikan ulang lagu/cover lagu, atau
melakukan re-upload terhadap karya orang lain tanpa izin penciptanya kemudian di
unggah ke Youtube belum pernah ditemukan laporannya, namun kasus ini dapat kita
temukan diluar Indonesia, salah satunya yakni kasus gugatan antara sekelompok
perusahaan penerbit musik di Amerika Serikat yang merasa dirugikan (salah satunya
adalah Warner/Chappell Music milik Warner Music Group) yang diwakili oleh the
National Music Publishers Assosiation, menggugat Fullscreen, salah satu perusahaan
pemasok video terbesar ke Youtube yang berkantor di Los Angeles, di Pengadilan
distrik di Manhattan, Amerika Serikat, dengan alasan bahwa banyak dari video-video
pasoka Fullscreen, terutama versi cover dari lagu-lagu hits dari artis-artis mereka,
melanggar hak cipta mereka.

Fullscreen mengklaim dirinya sebagai perusahaan media generasi baru yang
membangun sebuah jaringan global melalui channel-channel di Youtube bekerja
sama dengan ribuan kreator konten. Di antara video-video Fullscreen yang diputar
Youtube adalah versi cover/re-upload dari lagu-lagu hits beberapa artis penggugat,
biasanya dibawakan oleh para amatir atau semi profesional, yang ditampilkan tanpa
izin publisher dan pencipta lagu serta tanpa membayar royalti.’

Disamping memberikan manfaat, tingginya penggunaan internet justru telah
memberi akibat berupa ancaman terhadap eksistensi karya cipta dan investasi yang
ditemukan oleh para penghasil Hak Kekayaan Intelektual. Hak Kekayaan Intelektual

sangat berperan penting dalam kehidupan dunia modern dimana di dalamnya terdapat

* Ibid.



aspek hukum yang berkaitan erat dengan aspek teknologi informasi, aspek bisnis
ekonomi, dan seni budaya. Hak kekayaan intelektual adalah sistem hukum yang
melekat pada tata kehidupan modern terutama pada perkembangan hukum hak cipta
terhadap produk digital.

Internet memiliki beberapa karakteristik teknis yang membuat masalah-
masalah Hak atas Kekayaan Intelektual (HKI) tumbuh dengan subur.'’ Salah satu
masalah yang muncul yaitu terkait dengan pembajakan hak cipta. Dalam hal ini ada
juga yang memanfaatkan Youtube untuk menguplod video milik orang lain dengan
semata-mata untuk memperoleh keuntungan penghasilan sebesar-besarnya tanpa
memikirkan perbuatan tersebut melanggar hak cipta atas video orang lain yang
diuplod tanpa izin pemilik video. Menguplod video milik orang lain memang lebih
mudah dibandingkan dengan membuat video sendiri, hal tersebut tentunya sangat
merugikan pemilik asli dari video.

Kerugian dialami oleh pemilik video asli, akibat perbuatan mengkover atau
mengupload video oleh uploader Youtube dilihat dari sisi finansial bisa saja video
yang di re-upload tersebut mendapat view lebih banyak dari pada pemilik hak cipta
video asli, dengan view yang lebih banyak otomatis penghasilan lebih besar diperoleh
dari iklan yang ditampilkan di youtube. Sementara pemilik video asli dan uploader
tidak saling mengenal satu sama lain, dengan kata lain uploader tersebut mengupload

video ke youtube tanpa sepengetahuan atau tanpa izin dari pemilik video asli.

" Sutan Remy Syahdeini, Kejahatan dan Tindak Pidana Komputer (Jakarta : Pustaka Utama
Grafiti, Y+ + %), hlm. ©%



Perbuatan tersebut dalam tatanan hukum Indonesia tidak di atur secara
signifikan sebagai sebuah bentuk perbuatan kriminal, namun dalam hukum Islam
mengatur konsep hak cipta itu haruslah mempertimbangkan aspek keadilan. Hak cipta
yang dimaksud dalam figh Islam adalah Hak /btikar yaitu hak cipta/kreasi yang
dihasilkian pertama kali oleh seseorang. Pengertian terminologi haq al-ibtikar tidak
dijumpai dalam literatur figh klasik pembahasan hak ibtikar banyak dijumpai dalam
pembahasan ulama figh kontemporer.'' Keadilan dalam Islam bermakna sesuai dan
tidak boleh satu pihak menzhalimi dan dizhalimi oleh pihak lainnya. Namun hal ini
bertolak belakang dengan permasalahan (fee/reward) yang diterima oleh pihak
penguplod video milik orang lain, dimana fee yang diperoleh dari hasil menguplod
video orang tanpa diketahui oleh pemilik asli video tersebut ada indikasi unsur
kecurangan dan mengambil hak orang lain, pada masa mendatang sehingga
dikhawatirkan menyebabkan salah satu pihak mengalami kerugian. Hal ini dapat
dinilai tidak adil dan tidak sesuai dengan hukum Islam karena dapat menyebabkan
kemudharatan yang seharusnya harus dihindari dalam bermuamalah. Kondisi ini
tentunya menarik untuk dianalisis dalam bentuk penelitian ilmiah, untuk memperoleh
jawaban sebenarnya dari hipotesis penelitian ini yang di format dalam rumusan
masalah.

Maka dari penjelasan di atas penulis tertarik untuk memberi judul : Praktek
Re-Upload Video Oleh Youtuber dan Keabsahan Pembayarannya (Suatu Tinjauan

dari Perspektif Konsep Hak /btikar)

"' Nasrun Harun, Figh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, Y+ + V), hlm. Y4



V.Y Rumusan Masalah

. Bagaimana praktek re-upload video oleh youtuber dan konsekuensi finansialnya
ditinjau dari konsep Hak /btikar dalam Islam?

Y. Bagaimana tinjauan Figh Muamalah terhadap upah/reward dari praktek re-upload
video tersebut?

\,¥  Tujuan Penulisan

. Untuk mengetahui tinjauan Hak /btikar dalam Islam terhadap praktek re-upload
video oleh youtuber dan konsekuensi finansialnya.

Y. Untuk mengetahui tinjauan Hak [btikar terhadap upah/reward dari praktek re-
upload video tersebut?

V,¢  Penjelasan Istilah

V.¢,Y  Hagq al-Ibtikar

Menurut Syeikh Mustafa Ahmad al-Zarqa’ () 2¢7) bahwa terdapat hak yang

tidak tergolong sebagai ‘ayn tetapi dimasukkan ke dalam kategori Huqud al-adabiyah

seperti hak cipta, hak karya dan setiap produk hasil reka cipta seni perusahaan.

Namun beliau menggunakan istilah hak ibtikar ( hak intelek) karena lebih

menyeluruh. Al-Duraini (Y%%¢) melihat kesesuaian penggunaan hak Ibtikar ini

karena gambarannya lebih menyeluruh sebagai hak cipta terhadap suatu produk yang

dihasilkan oleh manusia dari hasil kepakaran akalnya.'’

" Mohamad Sabri bin Haron, Takrifan Mal (Harta) menurut Sarjana Asia Barat dan
Implikasinya Terhadap Transaksi Masa kini, (Institut Kajian Asia Barat Universitas Kebangsaan
Malaysia : Jurnal Antar Bangsa Kajian Asia Barat Internasional Journal of West Asian Studies Vol. ¥
No Y, Y+Y+)hlm. V¢



Dalam buku Nasrun Harun definisi Hak Ibtikar adalah gambaran pemikiran
yang dihasilkan seseorang melalui kemampuan pemikiran dan analisisnya dan
hasilnya merupakan penemuan atau kreasi pertama, yang belum dikemukakan
ilmuwan sebelumnnya.'"

V.¢,Y  Re-upload

Re-upload yaitu kegiatan melakukan proses upload kembali video youtube
yang diambil dari channel youtube milik orang lain, perbedaannya dengan pemilik
asli video adalah hanya memberi judul berbeda dan lebih menarik. Tujuan pelaku
reupload video youtube ini adalah semata-mata mencari uang di internet dengan cara
mudah, tanpa berpikir, tanpa keahlian, dan hemat biaya tanpa perlu menciptakan
karya sendiri.'*

V,¢,Y Upload / Unggah

Upload atau yang kita kenal unggah ialah merupakan sebuah cara atau proses
yang di lakukan untuk melakukan pengiriman file atau data dari perangkat komputer
atau perangkat lainnya yang memiliki koneksi internet contohnya seperti file foto,
musik ataupun hal lainnya ke suatu sistem. Server dan data tersebut akan di
publikasikan jaringan internet sehingga sebuah file atau data yang sudah di unggah

dapat diambil atau bahkan dapat dilihat oleh setiap orang banyak.'”

'" Nasrun Harun, Figh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, ¥+ +Y), hlm. *8
"* https:/googleweblight.com (diakses pada tanggal Y Desember Y+ + 1Y)

' http://pengertiandefinisi.com/pengertian-upload-dan-manfaatnya/ (diakses pada tanggal YY
Agustus Y+ V)
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V,€,¢  Youtube

Youtube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) paling populer
di dunia, dimana para penggunanya dapat memuat, mempublikasikan, menonton,
mendownload dan berbagi video secara gratis. Umumnya video-video di Youtube
adalah berisi film, Tv, komedi, tutorial, Klip musik (video klip) dan juga video
buatan para penggunanya sendiri. "

V,®  Kajian Pustaka

Penelusuran kepustakaan menjadi hal yang harus dilakukan oleh Peneliti
untuk menghindari kesamaan pembahasan. Melalui judul penelitian yang diajukan
penulis, maka tinjauan kepustakaan (/iterature review), akan ditelaah menjadi dua
variable, yaitu kajian tentang Praktek Re-upload Video Youtube dan kaitannya
dengan konsep Hagq al-Ibtikar.

Menurut peneliti ketahui, bahwa hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya atau serupa dengan topik “Praktek Re-Upload Video oleh Youtuber dan
Keabsahan Pembayarannya (Suatu Tinjauan dari Perspektif Konsep Hak Ibtikar)”
belum pernah dilakukan. Namun ada beberapa tulisan yang secara tidak langsung
berkaitan dengan judul penelitian yang dilakukan penulis. Di antara tulisan yang
secara tidak langsung berkaitan dengan Praktek Re-Upload Video oleh Youtuber dan
Keabsahan Pembayarannya (Suatu Tinjauan dari Perspektif Konsep Hak Ibtikar)

yaitu:

" Putri Dian Afrianda, Peranan Youtube dalam Menulis Esai Populer, (Universitas Negeri
Padang : Jurnal Pendidikan Bahasa, Sastra, dan Seni Volume XV No. Y Y+)¢) hlm. 3¢
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Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Husen Asyhari, berjudul
"Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Bisnis Google Adsense, tidak diterbitkan
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun
re+ 4" Tylisan ini secara umum membahas tentang bentuk Sistem Bisnis Google
Adsense, disini digambarkan sebagai salah satu pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang internet dengan sistem baru yaitu bayar per klik (PPC), para pemilik web
terafiliasi dengan Google Adsense berlomba-lomba untuk mempromosikan
websitenya. Harapannya adalah pengunjung websitenya akan mengklik iklan yang
ada di dalam halaman websitenya. Sistem PPC yang ditawarkan Google ini termasuk
hal baru dalam dunia bisnis. Bisnis ini termasuk di dalam kerjasama dalam bidang
periklanan dan Google bertindak sebagai makelarnya, dan Google yang berhak
menentukan segalanya tanpa ada campur tangan dari publisher selaku ujung tombak
pengiklan. Dalam skripsi ini di kaitkan antara sistem bisnis Google adsense dan
Tinjauan hukum Islamnya, baik dari Akad dalam Google Adsense, Aplikasi, cara
kerja & pembayaran Google Adsense sesuai dengan prinsip hukum Muamalah Islam.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Husain Muhammad Arsyad, yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bisnis Adsense Youtube”, tidak diterbitkan,

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,

" Muhammad Husen Asyhari, Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Bisnis Google

Adsense, (Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Tahun Y+ +4).
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Tahun Y+ V¢, Tulisan ini secara umum membahas tentang Pembahasan mengenai
sistem kerja dalam Adsense Youtube beserta tinjauan Hukum Islam tentang akad
serta iklan yang tidak sesuai syariat, dan tinjauan etika bisnis Islam terhadap
pelanggaran hak cipta video youtube. Suatu akad dipandang sempurna apabila telah
memenuhi syarat-syarat syariat Islam, diikuti dengan tanggung jawab yang melekat
padanya. Pada bisnis adsense Youtube akad yang terjadi antara Publisher dan Google
berupa akad dalam bentuk kerjasama mengiklankan suatu produk, dalam figh
muamalah disebut Syirkah Abdan yaitu kerjasama antara dua orang atau lebih untuk
melakukan suatu usaha atau pekerjaan, hasilnya dibagi antara sesama mereka
berdasarkan perjanjian.

Ketiga, karya ilmiah yang ditulis oleh Maria Devita, yang berjudul “Upaya
Penanggulangan Reproduksi Buku secara Illegal di Tinjau menurut Konsep Hak
Ibtikar dan Undang-Undang No. 1% Tahun Y+« Y Tentang Hak Cipta (Studi Kasus
Pada CV. Boebon Jaya)” tidak diterbitkan, Fakultas Syariah, Jurusan Muamalah wal
Iqtishad, Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Tahun ¥+ Y."" Tulisan
ini secara umum membahas menurut Konsep Hak /btikar, buku sebagai karya cipta
yang bersumber dari hasil pemikiran manusia merupakan harta yang mendapat

perlindungan hukum sebagaimana perlindungan hukum terhadap harta milik

" Husain Muhammad Arsyad, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bisnis Adsense Youtube, (
tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Tahun Y+ ¢),

" Maria Devita, Upaya Penanggulangan Reproduksi Buku secara Illegal di Tinjau menurut
Konsep Hak Ibtikar dan Undang-Undang No. 1% Tahun ¥+ + ¥ Tentang Hak Cipta (Studi Kasus Pada
CV. Boebon Jaya) ( tidak diterbitkan, Fakultas Syariah, Jurusan Muamalah wal Iqtishad, Institut
Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Tahun Y+ V).
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seseorang. Oleh karena itu, perbuatan seperti mengkopy, mencetak, menerjemahkan,
menduplikasi, memperbanyak, memodifikasi dan sebagainya yang bermotif
komersial terhadap karya atau ciptaan seseorang tanpa izin pemilik hak ibtikar atau
tanpa izin ahli warisnya yang sah maka itu dianggap sebagai sebuah pelanggaran.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Marliana, yang berjudul “Tindakan
Proteksi Pihak Produser Terhadap Pembajakan Karya Seni menurut Undang-
Undang No. ) % Tahun Y+ + ¥ Tentang Hak Cipta dan Konsep Hak Ibtikar (Studi Kasus
Pada CV. Kasga Record)”"" tidak diterbitkan, Fakultas Syariah, Jurusan Muamalah
wal Iqtishad, Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Tahun Y+V).
Tulisan ini membahas konsep hak ibtikar dalam Figh Muamalah, bahwa karya seni
itu merupakan buah karya dari pemikiran seseorang yang dituangkan kedalam sebuah
media, sehingga dapat bernilai bila sudah mendatangkan manfaat, bahkan dipandang
sebagai harta yang layak untuk dilindungi dikarenakan sewaktu-waktu bisa diambil
alih oleh orang lain.

Selain skripsi, juga terdapat buku yang menjadi rujukan penulis diantaranya
buku Youtube karya Yudhi Herwibowo. Bahasan dalam buku ini masih terbatas pada
pengenalan sejarah Youtube, definisi dan peluang bisnisnya, tidak di bahas hukum

dari Adsense Youtube itu sendiri."’

" Marliana, yang berjudul, Tindakan Proteksi Pihak Produser Terhadap Pembajakan Karya
Seni menurut Undang-Undang No. )% Tahun Y+ + ¥ Tentang Hak Cipta dan Konsep Hak Ibtikar (Studi
Kasus Pada CV. Kasga Record, ( tidak diterbitkan, Fakultas Syariah, Jurusan Muamalah wal Iqtishad,
Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Tahun Y+ V).

"' Yudhi Herwibowo, Youtube, (Yogyakarta : PT Bentang Pustaka, ¥+ +A), hlm. Y ¢
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Selain itu juga ada jurnal yang menjadi acuan penulis berjudul Takrifan Mal
(Harta) Menurut Sarjana Asia Barat dan Implikasinya Terhadap transaksi Masa kini.
Karya Mohamad Sabri bin Haron, jurnal ini sedikit membahas tentang konsep Hag
al-Ibtikar terkait dan definisinya.""

Kemudian juga ada Jurnal lain yang menjadi acuan penulis berjudul Jurnal
Suhuf, Vol. YY, No. \ Y\ : Hak Atas Kekayaan Intelektual Perspektif Figh
Muamalah, karya Harun, jurnal ini membahas tentang konsep hak cipta dalam Islam,
Kedudukan Hak Ibtikar dan dasar hukumnya.

V.7 Metodologi Penelitian

Pada prinsipnya setiap penulisan karya ilmiah selalu memerlukan data-data
yang lengkap dan objektif serta mempunyai metode dan cara tertentu sesuai dengan
permsalahan yang hendak dibahas. Metode mempunyai peranan penting dalam
penulisan suatu karya ilmiah yaitu untuk mewujudkan tujuan yang lebih sempurna
yakni hasil penelitian yang ingin dicapai secara efektif dan sistematis. Langkah-
langkah yang hendak ditempuh adalah sebagai berikut:

V,%,Y  Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah studi

kepustakaan (Library Research) yakni satu bentuk penelitian kualitatif yang objek

kajiannya adalah data kepustakaan, ia memuat gagasan atau pikiran-pikiran yang

" Mohamad Sabri bin Haron, Takrifan Mal (Harta) menurut Sarjana Asia Barat dan
Implikasinya Terhadap Transaksi Masa kini, (Institut Kajian Asia Barat Universitas Kebangsaan
Malaysia : Jurnal Antar Bangsa Kajian Asia Barat Internasional Journal of West Asian Studies Vol. ¥
No Y, Y+Y+)hlm. V¢
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didukung oleh data kepustakaan dimana sumbernya dapat berupa jurnal penelitian,
skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, buku teks, makalah, laporan seminar,
dokumentasi hasil diskusi ilmiah, dokumen resmi dari pemerintah dan literatur-
literatur lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.”" Studi
pustaka menempati posisi yang sangat penting dalam penelitian. Ada perbedaan yang
melekat pada riset kepustakaan dengan riset lapangan, perbedaan yang paling utama
adalah terletak pada tujuan, fungsi atau kedudukan studi pustaka dalam masing-
masing penelitian tersebut. Riset lapangan, penelusuran pustaka sebagai langkah awal
dalam rangka menyiapkan kerangka penelitian yang bertujuan memperoleh informasi
penelitian sejenis, memperdalam kajian teoritis, sementara dalam riset pustaka,
penelusuran pustaka lebih daripada sekedar melayani fungsi-fungsi yang disebutkan
untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya
hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset
lapangan.”*
V.0, Y Metode Pengumpulan Data Library Research

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh keterangan, informasi atau bukti-bukti yang diperlukan dalam penelitian.
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :

1, .7 Library Research (Riset Kepustakaan)

" hitp://pengertian-studi-kepustakaan.html (diakses tanggal ¥ juni Y+ )A)
v Khatibah, Penelitian Kepustakaan, (Sumatra Utara: Fakultas Dakwa IAIN-SU, Jurnal Igra’,
Vol. 2. No. +), Y+W), hlm. ™1
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Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan (Library Research) yaitu dalam mencari dan mengumpulkan data
yang diperlukan untuk mendukung pembahasan skripsi dengan meneliti dan
menelaah buku-buku kepustakaan dan literatur lainnya yang terkait dengan topik
pembahasan penulis.

1,7, ¢ Klasifikasi dan Sistematika Data

Yaitu data dan informasi penting yang telah terkumpul, dikelompokkan ke
dalam satuan-satuan pembahasan dan disusun sesuai dengan sistematika penyusunan
skripsi.

V,%,¢  Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langlah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapat data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan.”

Untuk penelitian kepustakaan (library research), metode yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian yaitu dengan teknik sebagai berikut :

Y. Mendaftar semua variable yang perlu diteliti lalu kemudian mencari setiap

variable pada subyek Ensiklopedia.

v Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
edisi IV (Cet. XIX; Bandung: Alfabeta, ¥+ £) hlm. ¥+ A,
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Memilih bahan-bahan yang diperlukan dari sumber atau referensi yang
tersedia, misalnya dari buku teks, jurnal, dan laporan penelitian, makalah,
skripsi, tesis, disertasi, dan artikel internet.

Memeriksa indeks yang memuat variable-variable dan topik masalah yang
diteliti.

Selanjutnya adalah mencari artikel-artikel, buku-buku, dan biografi yang
sangat membantu untuk mendapatkan bahan-bahan yang relevan dengan
masalah yang diteliti.

Setelah informasi yang relevan ditemukan, peneliti kemudian “mereview” dan
menyusun bahan pustaka sesuai dengan kepentingan dan relevansinya dengan
masalah yang sedang diteliti.

Langkah-langkah Analisis Data

Setelah semua data penelitian didapatkan, selanjutnya penulis akan

mengadakan pengolahan data dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan

metode yang bersifat deskriptif analisis yaitu metode yang menyajikan suatu

peristiwa atau gejala secara sistematis, faktual dengan penyusunan akurat.

Analisis data merupakan kegiatan yang paling sulit disebut demikian karena

aktivitas ilmiah ini memerlukan kerja keras, daya kreatif serta kemampuan intelektual

yang tinggi." Rumit karena tujuannya adalah mendapatkan informasi yang sejelas-

hlm.YA

. Supardi, Metodelogi Penelitian Ekonomi dan Bisnis , (Yogyakarta: UIl Press, Y+:+9),

" Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, )3AA), dikutip dalam

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet, I; Bandung: Alfabeta, ¥+ +2), AA
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jelasnya tentang suatu hal, menemukan solusi suatu masalah, memperoleh pengertian
juga pemahaman yang tepat atas suatu pokok perkara dan mengemukakan penjabaran
yang tepat dari kajian-kajian yang diadakan.” Lebih lanjut Nasution mengatakan
bahwa tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga
setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat
penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifiikasikan lain oleh peneliti yang
berbeda."
Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data adalah sebagai berikut:
a. Analisis Isi (Content Analysis)
Analisis merupakan kegiatan terpenting dari setiap kegiatan penelitian
dengan tujuan untuk menyederhanakan setiap data yang didapatkan,
menjadi mudah dibaca, dipahami dan diinterprestasikan dengan baik.
Analisis Isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak
dalam media massa. Secara teknis content analysis mencakup upaya;
klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi, menggunakan
kriteria dasar klasifikasi, dan menggunakan teknik analisis tertentu sebagai
pembuat prediksi.”" Setelah informasi terkumpul kemudian dilakukan

proses editing atau penyuntingan, kegiatan ini meliputi kegiatan

" Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi IV (Cet, VII; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
Y+\Y) him. YV

" bid.

" Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta : Rake Sarasin, Y49%), hlm. £9



pemeriksaan data yang terkumpul, yaitu pemeriksaan terhadap
kelengkapan data, relevansi (data) terhadap masalah yang sedang diteliti.

b. Komparatif

Langkah selanjutnya penulis melakukan metode komparatif yaitu
mencari relevansi-relevansi antara beberapa data dari berbagai kalimat,
pendapat yang diperoleh, setelah itu dibandingkan antara data-data
tersebut untuk diambil suatu kesimpulan-kesimpulan.”

V.,V Sistematika Pembahasan

Pada penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan sistematika
pembahasan guna memudahkan penelitian. Dengan demikian penulis membagi ke
dalam empat bab dengan sistematika sebagai berikut :

Bab satu merupakan pendahuluan meliput Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penulisan, Penjelasan Istilah, Kajian Pustaka Metode Penelitian yang
terdiri dari: Jenis penelitian, Metode Pengumpulan Data, Langkah-langkah Analisis
Data dan Sistematika Pembahasan.

Bab dua membahas tentang Landasan Teoritis hukum Islam terhadap bisnis,
pengertian hukum Islam tentang haq, Sistem kerja bisnis Youtube, Hak cipta terkait
video youtube, definisi Haq al-Ibtikar serta penjelasan mengenai hak cipta dalam
hukum Islam.

Bab tiga membahas tentang Analisis data dan pembahasan yang akan

menjelaskan tentang kajian konsep hak /btikar dalam hukum Islam dari Al-Qur’an

" Wanarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung: Tarsito, Y4V +), hlm. Yo
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dan Al-Hadist terkait keabsahan pembayaran yang diterima dari praktek re-upload
video oleh Youtuber di channel Youtube disertai pembahasan terhadap hasil analisis
yang diperoleh.

Bab empat merupakan penutup dari pembahasan skripsi ini yang berisi
kesimpulan dari pemaparan skripsi dan saran-saran dari penulis yang berkaitan

dengan pembahasan yang dibahas.



BAB DUA
HAK IBTIKAR DALAM FIQH MUAMALAH

V,\ Pengertian dan Dasar Hukum Hak Ibtikar

Menurut bahasa, J<&\(ibtikdr) berarti awal sesuatu atau permulaannya.
Sementara menurut istilah pembahasan hak ibtikar secara sistematik tidak
dijumpai dalam literatur figh klasik pembahasan hak ibtikar banyak dijumpai
dalam pembahasan ulama figh kontemporer. Haglbtikar dalam figh Islam
dimaksudkan adalah hak cipta/kreasi yang dihasilkan seseorang untuk pertama
kali. Di dalam dunia ilmu pengetahuan al-ibtikar disebut dengan hak cipta. "

Untuk memberikan penjelasan yang lebih terperinci dalam pembahasan
mengenai pengertian hak ibtikar ini, maka penulis merasa perlu menegaskan
penjelasan tentang hak terlebih dahulu, hal ini bertujuan agar penjelasan mengenai
hak ibtikar menjadi sesuai dengan apa yang dimaksud dalam figh muamalah. Kata
hak berasal dari bahasa Arab yaitu (al-haqq) yang berarti “kepastian” atau

“ketetapan”, sebagaimana ditemukan dalam (QS. Yassin [ 7] : ¥), yang berbunyi

TR L TS S TR PRIy
Artinya : “Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) terhadap
kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman”. (QS. Yassin [ F7] :

Y).

Kemudian hak juga berarti “menetapkan” atau “membatalkan”,
sebagaimana ditemukan dalam (QS. Al-Anfal[ 4] : 4), yang bunyinya :

' Nasrun Harun, Figh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, Y+ + V), hlm. ¥4
Y .
Ibid.
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Artinya : “Agar Allah menetapkan hak (Islam) dan membatalkan yang batil (syirik)
walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya”.
(QS. Al-Anfal [A] : A)

Sementara itu di dalam (QS. Yunus['+] : r¢), kata hak berarti

“kebenaran” , yang berbunyi sebagai berikut :

Ao Aez A g2 F age S o
aéa@wg@awwwwswwswu

)'l

Artinya : Katakanlah: “Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki
kepada kebenaran?” Katakanlah “Allah-lah yang menunjuki kepada
kebenaran”, Maka apakah orang-orang yang menunjuk kepada kebenaran
itu lebih berhak diikuti ataukah orang yang tidak dapat memberi petunjuk
kecuali (bila) diberi petunjuk? Mengapa kamu (berbuat demikian)?
Bagaimanakah kamu mengambil keputusan? (QS. Yunus [!+]: r¢)

Kemudian di dalam (QS. Al-Baqarah[ 7] : r¥¢), kata hak diartikan “kewajiban yang

terbatas” sebagaimana bunyi ayatnya sebagai berikut :

<. P &e
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Artinya : “Makan jika kamu tidak dapat membuat (nya) dan pasti kamu tidak
akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir”.

(QS. Al-Bagarah [ 1] : r¥)



Yy

Sedangkan menurut istilah, definisi hak yaitu himpunan kaidah dan nash-
nash syariat yang harus dipatuhi untuk menertibkan pergaulan manusia baik yang
berkaitan perorangan maupun yang berkaitan dengan harta benda.” Di antara
pengertian dari “haqg” adalah kekhususan yang dimiliki oleh seseorang atau
sekelompok orang atas sesuatu. Sedangkan menurut Mustafa Zarqa’ “hag”
didefinisikan sebagai kekhususan yang diakui oleh syariat Islam, baik itu berupa
otoritas atau pembebanan. *

Dalam ruang lingkup haqg al ibtikar (hak cipta) maka lafadz “hag” adalah
kewenangan atau kepemilikan atas suatu karya yang baru diciptakan (a/ ibtikar).
Kata JS&\(Gibtikdr) secara etimologi berasal dari bahasa Arab dalam bentuk isim
mashdar. Kata kerja bentuk lampau (fi i/ madhi) dari kata ini adalah ibtikara yang
berarti menciptakan. Jika dikatakans<d) S (ibtikara alsyai’a) berarti “ia telah
menciptakan sesuatu”.” Seluruh kata tersebut memiliki makna yang saling
berdekatan. Jika dikatakan berarti “Mendatanginya dengan segera (cepat-cepat)”,
atau bermakna pula setiap yang bersegera kepadanya pada waktu yang ditentukan.

Pengertian terminologi haq al-ibtikar tidak dijumpai dalam literatur figh
klasik pembahasan yang sistematik tentang hak ibtikar, karenanya juga sulit
diketahui definisinya dari tokoh-tokoh figh klasik. Pembahasan haq ibtikar
banyak dijumpai dalam pembahasan ulama figh kontemporer. Dr. Fathi ad-

Duraini, guru besar figh di Universitas Damaskus, Syiria menyatakan bahwa

"Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, Edisi Pertama, cet. \ (Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada, Y+ +Y), him. Y'Y

‘Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta : PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
Y+ %), hlm. AT

*Agus Suryana, Hak Cipta Perspektif Hukum Islam, (Jakarta : Jurnal Hukum dan Pranata
Sosial Islam, Y+12), hlm. Y4
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ibtikar adalah: Gambaran pemikiran yang dihasilkan seorang ilmuwan melalui
kemampuan pemikiran dan analisisnya dan hasilnya merupakan penemuan atau
kreasi pertama ataupun belum dikemukakan oleh ilmuwan sebelumnya.’

Definisi ini mengandung pengertian bahwa bahwa dari segi bentuk, hasil
pemikiran ini tidak terletak pada materi yang berdiri sendiri yang dapat diraba
dengan alat indera manusia, tetapi pemikiran itu baru berbentuk dan mempunyai
pengaruh apabila dituangkan kedalam suatu karya seperti tulisan, video, buku atau
media lainnya.Kemudian hasil pemikiran ini bukan jiplakan atau pengulangan dari
pemikiran ilmuwan sebelumnya dan bukan pula berbentuk saduran. Akan tetapi
Ibtikar ini bukan berarti sesuatu yang baru sama sekali, tetapi juga boleh
berbentuk suatu penemuan sebagai perpanjangan dari teori ilmuwan sebelumnya,
termasuk didalamnya hasil pemikiran orang lain kedalam bahasa asing. Jadi
dimaksudkan /Ibtikar disini adalah disebabkan adanya usaha dan kemampuan
bahasa penerjemah untuk menyebarluaskan suatu karya ilmiah, sekalipun
pemikiran asalnya bukan muncul dari penerjemah. "

Ditinjau dari aspek fundamental dari hak cipta, Ekonomi Islam terlebih
dahulu mengenal hak milik.Hak milik yang dimaksud bukanlah hak milik
sebagaimana ekonomi kapitalime yang berlandaskan hak milik individu ataupun
ekonomi sosialis yang berlandaskan falsafah kolektivisme. Namun, hak milik

dalam Islam mengakui keduanya serta memberikan lapangan sendiri-sendiri tanpa

“Nasrun Harun, Figh Muamalah..., him.Y 4
"Tbid.
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menganggap sebagai suatu pengecualian ataupun cara penanggulangan sementara
yang terpaksa oleh hal-hal tertentu.”

Berdasarkan pengertian umum dari hak diatas, hak dapat dibagi menjadi
dua macam, yaitu mal dan ghairu mal. Mal dapat didefinisikan sebagai (sesuatu
yang berpautan dengan harta, seperti kepemilikan benda- benda atau utang-
utang), sementara ghairu mal dibagi menjadi dua, yaitu hak syakhshi dengan
definisi (suatu tuntunan yang ditetapkan syara’ dari seorang terhadap yang lain)
dan hak aini dengan definisi hak orang dewasa dengan bendanya tanpa
dibutuhkan orang kedua."

Menurut fatwa MUI Nomor ) tahun Y-« +Y Tentang Hak Cipta, Hak Cipta
dipandang sebagai salah satu huqug maliyyah (hak kekayaan).Dengan demikian,
hak cipta dapat di samakan sebagai hak kepemilikan terhadap suatu benda/
mal.Maka iapun dapat diperlakukan sebagai mana harta/ amwal yang dapat
dimiliki, dikuasai, diusahakan, dan dialihkan.""

Berdasarkan Ketentuan Pasal ) angka Y UUHC Nomor YA Tahun Y:)¢
yang dimaksud dengan hak cipta adalah: “Hak Eklusif” pencipta yang timbul
secara otomatis berdasarkan prinsip dekleratif setelah suatu ciptaan diwujudkan
dalam bentuk nyata (karya) tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan. UUHC Nomor YA Tahun Y+)¢ ini

"Ahmad Muhammad al-A’ssal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, An Nizamul Igtisadi Fil
Islam Mabadiuhu Wahdafuhu, (Terjemahan. Imam Saifuddin. Bandung : Pustaka Setia, Y199),
hlm. £V,

"Hendi Suhendi, Figih Muamalah..., him. Y£-Yo.

""Fatwa MUI Nomor ) Tahun Y+ + ¥ Tentang Hak Cipta, Pasal ), ayat 4 KompilasiHukum
Ekonomi Syariah.

"'Undang-Undang Nomor YA Tahun Y+ ¢ Tentang Hak Cipta, Pasal ) angka
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menggantikan UUHC Nomor Y4 Tahun Y:+Y sebagai bentuk penyempurnaan
terhadap dasar hukum perlindungan bagi para pegiat karya cipta di Indonesia.

Mengenai dasar hukum Hak /Ibtikar tidak ditemukan dalil yang spesifik
menjelaskannya, yang penulis temukan adalah dalil-dalil bersifat umum yang
membahas tentang persoalan “hag” seseorang, terutama mengenai kepemilikan
atas suatu harta. Di antara dalil-dalil tersebut yaitu sebagai berikut:

V. (QS. Al-Baqgarah [Y] : YAA),
G558 0530 KU S e Lo 5
2 J3el P ILSYTABI0 2T

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan

(jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah[Y]
2 VAN,

Mengenai ayat ini, menurut Ibnu Jabir, Ibnu Abi Hatim yang
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “ayat ini diturunkan berkenaan
dengan orang yang berutang, yang menyangkal utangnya di hadapan hakim,
meskipun dia tahu benar bahwa dia berutang.” Adapun maksud “makan hartamu
diantaramu (sendiri) dengan cara yang batil” adalah mengambil harta orang lain
dengan cara yang tidak dibolehkan syara’, sekalipun yang mempunyai harta
merasa ridha dan bersenang hati dengan menyerahkan hartanya itu, seperti

seorang dengan tujuan zina, atau seperti orang berjudi, orang yang kalah tersebut
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merasa rela menyerahkan hartanya kepada orang yang menang dalam perjudian

. 'Y
1tu.

Y. QS. Asy-Syu’ara [Y1] : YAY

Yj‘ 375 LJ‘M;LM‘Y)‘MMJY‘JW
Artinya: “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan

’

janganlah kamu meralela di muka bumi dengan membuat kerusakan.’
(QS. Asy-Syu’ara[Y1] : YAY),

Ayat ini berbicara tentang larangan mengurangi timbangan dalam konteks
perniagaan, selanjutnya larangan ini juga berlaku pada transaksi yang lainnya
termasuk pada kasus ghasap, pencurian, suap, dan transaksi-transaksi lain yang
sejenisnya. Ayat ini juga dipahami sebagai larangan untuk mengurangi hak
kebendaan milik orang lain, dan kewajiban untuk berlaku adil baik dalam
timbangan atau ukuran, termasuk keadilan dalam menunaikan hak orang lain yang
bersifat immateri (karya cipta).'”

Y. QS. An-Nisa’[¢] : Y4,
Lls il il S35 e Y0 lulgﬁoj_;u;
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
vang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunuh dirimuf YAY]; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu” (QS. An-Nisa’[£] : Y9).

"" Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta : Kencana, Y+ + %), hlm. ££
""Mufliha Wijayanti, Hak Kekayaan Intelektual dalam Perspektif Hukum Islam,

(Lampung: Jurusan Syariah STAIN Jurai Siwo Metro, Jurnal EI-Qist, Vol. + £, N+. +Y, Y+V£) him.
AYY
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Ayat ini dengan tegas melarang seorang mukmin memakan harta orang
lain atau hartanya sendiri dengan jalan yang batil. seperti pendapat Suddi,
memakannya dengan jalan riba, judi, menipu, dan menganiaya. Menurut pendapat
Hasan dan Ibnu Abbas, memakan harta orang lain dengan tidak ada pergantian.
Termasuk juga dengan jalan batal ini segala jual beli yang dilarang syara’, tidak
termasuk ialah, jalan perniagaan yang saling “berkeridhaan” (suka sama suka) di
antara mu, yakni dari kedua pihak. Sudah tentu perniagaan yang dibolehkan oleh
syara’.’i

¢, QS. Al-Maidah [°] : YA
Bahkan terdapat hukuman tertulis bagi pelanggar atas hak tersebut, salah

satunya tercantum pada Surat al- Maidah ayat YA yaitu :

% i
\gi\
=
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Artinya: “Laki- laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan
dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Secara de facto hak cipta telah menjadi bagian dari kehidupan umat
manusia sehari-hari, sementara tidak ada nashsharih yang membahas tentang hal
ini, dan mereka tidak merasa keberatan dengan hal ini, sehingga 'Urf dijadikan

sandaran hukumnya. Adapun maslahah mursalah adalah adanya kemaslahatan

"* Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam..., him. YA
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manakala hak ini dilindungi, karena ini salah satu bentuk penghargaan kepada
pembuat karya cipta.Dan adanya perlindungan terhadapnya berarti tindakan
preventif bagi terjadinya kedzaliman kepada pemiliknya.Kemaslahatan yang
diambil adalah adanya hak untuk menikmati sebuah ciptaan bagi para pemiliknya,
baik dari segi moral ataupun dari segi keuntungan materi. *

Landasan hukum ini juga digunakan oleh Wahbah Al-Zuhaily, beliau
menyatakan bahwa tidak ada dalil yang sharih mengenai hak cipta, namun hal ini
dapat disandarkan pada kaidah Jalb Al-maslahah (mendatangkan maslahat) atau
Daf'u Al-Mafsadah (menolak kerusakan), karena dengan kaidah ini akan
terealisasi tujuan syariat. Jika kemaslahatan adalah bagian dari tujuan syara’ maka
melindungi hak cipta adalah sebagai upaya untuk menjaga kemaslahatan pencipta
serta masyarakat pada umumnya.Segi Daf uAl-Mafsadah dalam perlindungan hak
cipta ~ adalah  sebagai  tindakan  preventif @ agar  tidak  terjadi
mafsadah(kerusakan)yang lebih besar. Karena dengan perlindungan ini setiap
pembuat karya cipta akan terpacu untuk terus menggali berbagai penemuan baru
yang akan bermanfaat bagi manusia. Jika hak ini tidak dilindungi tentu akan
mengakibatkan berbagai kerusakan di tengah masyarakat, seperti keengganan para
pembuat karya cipta untuk menciptakan karyanya, dampak yang lebih
mengkhawatirkan adalah tidak berkembangnya tekhnologi dan ilmu pengetahuan
karena tidak ada lagi orang-orang yang mau menciptakan berbagai penemuan dari

hasil-hasil penelitiannya. "

"°Agus Suryana, Hak Cipta Perspektif Hukum Islam..., hlm. Yo
ARS .
Ibid.
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1, 'Pendapat Ulama Kontemporer tentang Hak Ibtikar.

Mayoritas Jumhur Ulama dari kalangan mazhab Maliki, Syafi'i dan
Hambali berpendapat bahwa Haq Ibtikar adalah hasil pemikiran, ciptaan, dan
kreasi seorang termasuk harta, karena menurut mereka, harta tidak hanya bersifat
materi, tetapi juga bersifat manfaat.'” Akan tetapi para ulama figh membedakan
antara hasil pemikiran seseorang dengan hasil atau manfaat suatu benda dari dua
sisi, yaitu :

a. Dari sisi jenisnya, manfaat suatu benda baik benda bergerak maupun
benda tidak bergerak seperti manfaat rumah, lahan, buah-buahan,
pepohonan, kendaraan dan hewan berasal dari sumber yang bersifat
material. Sedangkan sumber pemikiran sebagai suatu ciptaan atau kreasi
seseorang bersumber dari akal seorang manusia yang hidup dan
mengerahkan kemampuan berpikirnya. Oleh sebab itu, dalam /Ibtikar
sumber materialnya tidak kelihatan.

b. Dari segi pengaruhnya, manfaat dari benda-benda material, menurut ‘Izz
al-Din ibn Abd al-Salam pakar Figh Syafi’i, merupakan tujuan utama dari
suatu benda dan manfaat inilah yang dijadikan tolak ukur dari suatu
benda. Akan tetapi, pengaruh dari suatu pemikiran lebih besar dibanding
manfaat suatu benda, karena pemikiran dapat dituangkan dalam sebuah
buku atau media lainnya akan membawa pengaruh besar terhadap
kehidupan manusia dan menunjukkan jalan bagi umat manusia untuk

menggali sumber daya yang dimilikinya untuk menunjang kehidupan

"Bahreisy, Husein, Himpunan Fatwa, (Surabaya : Al — Ikhlas, Tahun Y+ ! 1), hlm. ! ¥



manusia itu. " Imam asy-Syafi’i mengatakan bahwa yang dikatakan harta
itu adalah yang boleh dimanfaatkan oleh manusia baik berupa benda
maupun manfaat dari suatu benda. Jadi pemikiran seseorang yang telah
dituangkan dalam sebuah buku atau media lainnya, menurut mereka juga
bernilai manfaat yang dapat dinilai dengan harta, dapat diperjual-belikan,
dan bernilai komersil, adapun orang yang sewenang-wenang terhadap hak
cipta seseorang ia bisa dituntut di pengadilan. '

Konsekuensi logis dari pemikiran Jumhur Ulama ini adalah bahwa yang
dinamakan harta tidak harus bersifat benda atau materi tetapi bisa juga manfaat
atau hak dapat dipandang sebagai harta. Alasan yang digunakan oleh Jumhur
bahwa maksud orang memiliki suatu benda bukan karena semata-mata bendanya
tetapi adalah manfaat dari benda itu sendiri.” Pendapat Jumhur Ulama bila
dikaitkan dengan hak /btikar, maka hasil pemikiran, ciptaan, dan kreasi seseorang
termasuk harta, karena menurut mereka, harta tidak hanya bersifat materi, tetapi
juga bersifat manfaat. Atas dasar ini, maka pemikiran, hak cipta, atau kreasi yang
sumbernya adalah pemikiran manusia bernilai harta dan kedudukan sama dengan
benda-benda lain, seperti mobil, rumah, dan sebagainya.

Oleh karenanya, ulama Syafi’iyah, Malikiyah, Hanabilah dan sebagian

ulama Hanafiyah telah sepakat bahwa hak cipta dan kreasi ilmuwan atau seniman

"“Nasrun Harun, Figh Muamalah..., him. Y8

"“Ibid., him. ¢+

“"Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, (Beirut : Dar al-Fikr, Juz 1V,
144Y), hlm. YAYe-YAYY
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dapat dikatagorikan sebagai harta (mal) yang bermanfaat,” setelah hasil
pemikiran itu dituangkan dalam buku, video dan media lainnya.

Fathi ad-Duraini (seorang guru besar figh di Universitas Damaskus,
Syiria) menyatakan bahwa Hagq Ibtikar adalah gambaran pemikiran yang
dihasilkan seorang ilmuwan melalui kemampuan pemikiran dan analisisnya dan
hasilnya merupakan kreasi pertama, yang belum dikemukakan ilmuwan
sebelumnya.” Definisi yang dikemukakannya tersebut bermakna bahwa dari segi
bentuk, hasil pemikiran ini tidak terletak pada materi yang dapat diraba dengan
alat indera manusia, tetapi pemikiran itu berpengaruh apabila dituangkan ke dalam
karya, baik tulisan, video atau media lainnya.

Berbeda dengan pendapat Jumhur Ulama pada umumnya Imam Al-Qarafy
salah seorang pakar figh dari mahzab Maliki, berpendapat bahwa sekalipun Hak
ibtikar tersebut merupakan hak bagi pemiliknya, tetapi hak ini tidak bersifat harta,
bahkan tidak terkait sama sekali dengan harta. Oleh sebab itu, menurutnya, hak
ibtikar  tidak boleh diwariskan, tidak boleh diwasiatkan, dan tidak boleh
ditransaksikan dengan yang bersifat pemindahan hak milik. Alasannya adalah
karena yang menjadi sumber hak ini adalah akal dan hasil akal yang bentuknya
bersifat pemikiran tidak bersifat material yang boleh diwariskan, diwasiatkan dan
ditransaksikan.”

Namun, pendapat al-Qarafi tersebut ditentang oleh mayoritas ulama

Malikiyyah lainnya, seperti Ibn ‘Urfah, karena, menurut Ibn ‘Urfah, sekalipun

Y‘Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, Cet. V, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
Y+ A), hlm. Y41,

"Nasrun Harun, F: igh Muamalabh..., hlm. Y4

"Ibid., him. £)
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asalnya adalah akal manusia, tetapi hak ibtikar setelah dituangkan dalam sebuah
media akan memiliki nilai harta yang sangat besar pengaruhnya, bahkan melebihi
nilai sebagian harta benda yang berbentuk material lainnya. Menurut pendapat
Ibnu “Urfah, seluruh ulama figh sepakat menyatakan bahwa semata-mata
pemikiran yang asalnya adalah akal seseorang tidak boleh dipindah tangankan.
Akan tetapi, setelah hasil pemikiran itu dituangkan ke atas suatu media,
seumpama kertas, sehingga ia menjadi buku, maka hasil pemikiran telah bersifat
material dan bernilai harta. Ibnu “Urfah menambahkan, kertas itu sendiri
sekalipun bernilai, tetapi nilainya amatlah kecil. Akan tetapi, setelah kertas itu
diisi dengan hasil pemikiran seorang intelektual, maka nilai dari kertas tadi
menjadi berlipat ganda. Dari sisi inilah, menurut Ibnu ‘Urfah, harus dilihat nilai
harta dari suatu pemikiran seseorang bukan dari pemikiran yang belum tertuang
dalam media dan bukan pula dari sumber pemikiran itu."

Menurut Tengku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy dalam bukunya
Pengantar Ilmu Muamalah menyatakan yang dimaksud dengan harta adalah
“nama bagi selain manusia, dapat dikelola, dapat dimiliki, dapat diperjual
belikan dan berharga’. " Hal yang demikian ini menurut penulis berarti hak
ibtikar adalah termasuk katagori harta, karena hak ibtikar tersebut mempunyai
nilai secara ekonomis, dapat dimiliki serta diperjual belikan bahkan mampu

mendapatkan penghasilan secara finansial.

"*Nasrun Harun, F. igh Muamalah..., hlm. ¢Y
YaTengku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Pengantar llmu Muamalah, (Jakarta, Bulan
Bintang, Y4A¢), hlm. £+,
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Yusuf Al-Qaradhawi mengajukan beberapa alasan tentang mengapa

pentingnya melindungi hak ibtikar bagi pemilik karya cipta, diantaranya sebagai

berikut :

Sebuah karya cipta adalah milik pengarangnya dan ia punya
tanggungjawab penuh atas karya tersebut. Hak miliknya diakui
undang-undang diseluruh dunia, ia memiliki hak mengubah atau

memperbarui dari waktu ke waktu.

. Tidak mudah untuk menghasilkan sebuah karya, pengarang biasanya

lebih giat, mengkaji, dan menyelidiki untuk terwujudnya karya cipta.

. Tidak mudah untuk menghasilkan karya yang produktif, ia terpaksa

bersusah payah ketika orang lain beristrirahat, ia memerlukan
anggaran besar untuk membeli perlengkapan yang diperlukan dalam
menghasilkan karya, artinya ia memerlukan usaha yang lebih besar

dari pada orang lain pada umumnya.

. Sebagai contoh misalnya; Pengarang buku harus mengedit dan

mengubah kandungan bukunya dari waktu ke waktu, kadang-kadang
rancangan yang dulu pernah dibuatnya perlu direvisi, pendapat yang
dahulu relevan mungkin kini tidak lagi relevan dan perlu ditukar

dengan ide-ide baru dalam cetakan-cetakan berikutnya.”"

Menurut Abd. Rochim Al-Audah dalam Jurnalnya berjudul “Hak Cipta

dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual dalam Perspekti Hukum Islam dan

Perundang-undangan” para cendikiawan Figh kontemporer terkemuka seperti

"'Abd. Rochim Al-Audah, Hak Cipta dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual dalam
Perspektif Hukum Islam dan Perundang-undangan, (Bandung : Jurnal hukum dan Pranata Sosial
Islam, Y+\Y), hlm. oV
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Syekh Wahbah Zuhaily, Usamah Muhammad Khalil, Abdullah Al-Muslih, Shalah
As-Shawy dan Syekh Saduddin bin Muhammad Al-Kibby memberikan
pandangan tentang Hak Ibtikar, bahwa esensi hak ibtikar itu sama, baik berupa
karya tulis, karya ilmiah, merek dagang, dan lain sebagainya, dimana pemiliknya
memiliki hak sepenuhnya baik untuk menjual, menyalin, memperbanyak dan
secara syara’ terpelihara karena kedudukannya sama dengan hak-hak kebendaan
lainnya, sehingga pihak lain tidak diperbolehkan untuk menggunakannya,
memperbanyak atau menacri keuntungan tanpa seizin dari pemiliknya.""

Adapun dasar hukum dari hak ibtikar menurut pendapat para ulama figh
sepakat menyatakan bahwa landasan hak cipta atau kreasi dalam figh islam adalah
‘urf (suatu kebiasaan yang berlaku umum dalam suatu masyarakat) dan al-
maslahah al-mursalah (suatu kemaslahatan yang tidak didukung oleh ayat atau
hadis, tetapi juga tidak ditolak). ‘urf dan al-maslahah al-mursalah dapat dijadikan
dasar dalam menetapkan hukum dalam figh Islam, selama tidak bertentangan
dengan teks ayat dan atau hadis, dan hukum yang ditetapkan itu merupakan
persoalan-persoalan duniawiah. Menurut para ulama figh, sejak dikenalnya dunia
cetak mencetak, umat manusia telah melakukan suatu komoditi baru, yaitu
memaparkan  hasil pemikiran mereka dalam sebuah media serta
memperjualbelikannya pada masyarakat luas. Di samping itu, hasil pemikiran,
ciptaan atau kreasi seseorang mempunyai pengaruh besar dalam mendukung

kemaslahatan umat manusia sejalan dengan tujuan syari’at. Oleh sebab itu,

"“Ibid., hlm. eVv



keberadaan hak /[btikar sebagai salah satu materi yang bernilai harta tidak
diragukan lagi. "
\,¥  Ruang Lingkup Hak Ibtikar

Hak Ibtikar memiliki ruang lingkup yang berbeda dengan hak-hak lainnya
dalam Islam, termasuk didalamnya hak atas kekayaan intelektual. Oleh karena itu
Islam mengakui hak ibtikar sebagai salah satu hak kepemilikian harta sehingga
kepemilikan tersebut harus dilindungi sebagaimana perlindungan harta benda
lainnya. Perlindungan tersebut meliputi:

). Larangan memakan harta orang lain secara bathil, sebagaimana tertulis

dalam (QS. Al-Baqarah : 44 dan QS. An-Nisa’ : 79)

Y. Adab ilmiah dalam Islam, dimana seorang tidak boleh sembarangan
mengambil keterangan tanpa menyebutkan sumbernya.
# Hukuman bagi yang melanggar hak ibtikar.”

Berdasarkan Undang-Undang Hak Cipta Nomor f# Tahun F«/# seperti
yang tertera di dalam Pasal ¢+ ayat (') disebutkan ruang lingkupciptaan
dilindungi diantaranya adalah :

1. Buku, pamflet, perwajahan, karya tulis yang diterbitkan, dan semua hasil

karya tulis lainnya;

. Ceramah, kuliah, pidato, dan ciptaan sejenis lainnya;

r. Alat peraga yang dibuat untuk kepntingan pendidikan dan ilmu
pengetahuan;

£, Lagu dan/atau musik dengan atau tanpa teks;

"*Nasrun Harun, F: igh Muamalah..., hlm. ¢!
“Ikhwan, Perlindungan Hak Cipta Menurut Hukum Nasional dan Hukum Islam, (Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, Y444%), hlm. )¢
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¢, Drama, drama musikal, tari, koreografi, perwayangan dan pantonim;

7. Karya seni rupa dalam segala bentuk seperti lukisan, gambar, ukiran,
kaligrafi, seni pahat, patung atau kolase;

Y. Karya seni terapan;

A, Karya arsitektur;

9. Peta;

1 +.Karya seni batik atau motif lain;

11.Karya fotografi;

! . Poret

! ¥ Karya sinematografi;

! £ Terjemahan tafsir, saduran, bunga rampai, basis data, adaptasi,
aransemen, modifikasi dan karya lain dari hasil transformasi;

!¢ Terjemahan, adaptasi, aransemen, transformasi atau modifikasi ekspresi
budaya tradisional,

17 Kompilasi ciptaan atau data, baik dalam bentuk format yang dapat
dibaca dengan program komputer maupun media lainnya;

1v.Kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut
merupakan karya yang asli;

1A, Permainan video dan;

1 9. Program komputer;

Ibtikar atau hak cipta merupakan sesuatu hal yang baru dalam kajian

hukum Islam, seiring dengan kemajuan dunia keilmuan, dunia usaha (dagang),

dan kehidupan social budaya masyarakat./btikar secara maknawi sebagai
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kepemilikan khusus, dan merupakan hasil karya intelektual manusia yang sudah
selayaknya ada penghargaan khusus dari masyarakat umum baik dari segi moral
maupun finansial.”
Adapun jenis hak ibtikar yang dilindungi dalam Islam yaitu:
). Tidak mengandung unsur-unsur haram, seperti khamr, riba, judi.
Y. Tidak menimbulkan kerusakan di masyarakat seperti pornografi, profokasi,
mengajak umat berbuat kerusakan.
¥. Tidak bertentangan dengan syariat Islam pada umumnya, seperti kemusyrikan,
penyimpangan ajaran dari manhaj yang lurus."

Selain dari segi materi/dzat karya cipta, maka tidak dilindunginya hak cipta
berkaitan dengan cara memperolehnya. Yusuf Al-Qaradhawi menyatakan bahwa
Islam tidak melindungi kepemilikan harta benda yang diperoleh dengan jalan
yang haram dan melindungi hak milik yang diperoleh dengan jalan yang halal.
Yusuf Al-Qardhawi merinci jenis-jenis harta benda yang dilindungi yaitu:

V. Diambil dari sumber yang tidak ada pemiliknya, seperti barang tambang,
thyaul mawat, berburu, dan seterusnya.

Y. Diambil dari pemiliknya secara paksa karena adanya unsur halal, seperti
ghanimabh, fai, zakat dan seterusnya.

Y. Diambil secara sah dari pemiliknya dengan iwadh/pengganti, seperti jual beli
dan seterusnya. Atau tanpa iwadh seperti hadiah misalnya. Atau tanpa diminta

. . Yy
seperti warisan.

""Harun, Hak Atas Kekayaan Intelektual Perspektif Figh Muamalah, (Surakarta: Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah, Jurnal Suhuf, Vol.YY, No.), Y+ ) +) him. Yo,

"Yusuf Al-Qaradhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, (terjemahan
oleh Didin Hafidhuddin), (Jakarta: Robbani Press, Y+ +) him. A4,
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\,¢  Hubungan antara Hak Ibtikar dengan Hak Kekayaan Intelektual
(HKI)

Hak Kekayaan Intelektual atau disingkat (HKI) adalah terjemahan dari
Intelectual Property Rights yang dideskripsikan sebagai hak kekayaan yang lahir
karena merupakan kemampuan intelektual manusia.” Istilah lain yang digunakan
adalah Hak atas Kekayaan Intelektual dengan akronim (HaKI). Kalangan
akademisi, memberikan tawaran istilah yang secara kebahasaan lebih mendekati
makna dari Intelectual Property Rights(IPR) yaitu, Hak Atas Kepemilikan
Intelektual (HAKI). Menurut Ahmad M. Ramli, Hak Atas Kepemilikan
Intelektual lebih tepat karena makna property dalam bahasa Indonesia adalah
kepemilikan.” Pendapat Ramli diperkuat oleh Presiden Republik Indonesia Ke-1
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), yang menyampaikan usulan perubahan
terminologi Hak Kekayaan menjadi Hak Kepemilikan, usulan ini disampaikan
dalam Pidato peringatan hari Kekayaan Intelektual tanggal Y1 April Y+)).
Dengan argumentasi kekayaan dalam bahasa Inggris adalah rich atau wealthy.
Sementara property lebih tepat diterjemahkan milik.”” Namun demikian dari
berbagai literatur judul buku yang penulis temukan tampaknya istilah HKI lebih

populer sebagai hak kekayaan intelektual dari pada hak kepemilikan intelektual.

"Ibid., hlm.% +-%)

""Andriana Krisnawati dan Gazalba Saleh, Perlindungan Hukum Varietas Baru
Tanaman: Dalam perspektif Hak Paten dan Hak Pemulia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
Yoof) hlm Y

"Ahmad M. Ramli, Hak Atas Kepemilikan Intelektual:Teori Dasar Perlindungan
Rahasia Dagang, (Bandung: Bandar Maju, Y+ +), him.YY

"Muhammad Djumhana dan R Djubaedillah, Hak Milik Intelektual : Sejarah Teori dan
Praktiknya di Indonesia, (Bandung : PT Citra Aditya Bakti, Y 43VY), hlm. ¥ -
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Hak kekayaan intelektual (HKI) ini baru ada bila kemampuan intelektual
manusia itu telah membentuk sesuatu yang bisa dilihat, didengar, dibaca, maupun
digunakan secara praktis.” "

Istilah hak atas kekayaan intelektual, ada ¥ kata kunci dari istilah tersebut
yaitu : hak, kekayaan dan intelektual. Kekayaan itu merupakan abstraksi yang
dimiliki, dialihkan, dibeli maupun dijual.”

Hak kekayaan intelektual itu adalah hak kebendaan, hak atas sesuatu
benda yang bersumber dari hasil kerja otak, hasil kerja ratio. Hasil dari pekerjaan
ratio manusia yang menalar. Hasil kerja otak itu kemudian dirumuskan sebagai
intelektualitas. Hak atas kekayaan intelektual merupakan hasil kegiatan berdaya
cipta pikiran manusia yang diungkapkan ke dunia luar dalam suatu bentuk, baik
material maupun immaterial. Daya cipta itu dapat berwujud dalam bidang seni,
industri dan ilmu pengetahuan atau paduan ketiga-tiganya.™

Adapun menurut Fatwa MUI Nomor: Y/MUNAS VII/MUI/®/Y .0
Tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI), dalam Fatwa ini, yang
dimaksud dengan Kekayaan Intelektual adalah Kekayaan yang timbul dari hasil
olah pikir otak yang menghasilkan suatu produk atau proses yang berguna untuk
manusia dan diakui oleh Negara berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Hak Kekayaan Intelektual itu terdiri atas :

a) Hak perlindungan varietas tanaman, yaitu hak khusus yang diberikan

negara kepada pemulia atau pemegang hak perlindungan varietas tanaman

"'Ibid., him. Y+

"Budi Agus Riswandi dan M. Syamsuddin, Hak Kekayaan Intelektual dan Budaya
Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.Y+ + £), hlm. ¥)

"0k, Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Intellectual Property Rights),
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untuk menggunakan sendiri varietas hasil pemuliannya, untuk memberi
persetujuan kepada orang atau badan hukum lain untuk menggunakannya
selama waktu tertentu. (UU No. Y% Tahun Y.+ tentang perlindungan
varietas tanaman, pasal ) angka Y).
Hak rahasia dagang, yaitu hakatas informasi yang tidak diketahui oleh
umum di bidang teknologi dan/ atau bisnis, mempunyai nilai ekonomis
karena berguna dalam kegiatan usaha dan dijaga kerahasiannya oleh
pemilik rahasia dagang. Pemilik rahasia dagang berhak menggunakan
sendiri rahasia dagang yang dimiliknya dan/ atau memberikan lisensi
kepada atau melarang pihak lain untuk menggunakan rahasia dagang itu
kepada pihak ketiga untuk kepentingan yang bersifat komersial. (UU No.
¥+ Tahun Y-+ + tentang rahasia dagang, pasal ) angka )<Y dan pasal ¢).

Hak desain industri, yaitu hak eksklusif yang diberikan oleh negara

republik Indonesia kepada pendesain atas hasil kreasinya selama waktu

tertentu melaksanakan sendiri atau memberikan persetujuannya kepada

pihak lain untuk melaksanakan hak tersebut. (UU No. YY Tahun Y.

tentang desain tata letak terpadu, pasal ' angka 1).

a) Paten, yaitu hak eksklusif yang diberikan oleh negara republic
Indonesia kepada penemu atas hasil invensinya di bidang teknologi
selama waktu tertentu melaksanakan sendiri atau memberikan
persetujuannya kepada pihak lain untuk melaksanakan hak tersebut

(UU No. ¢ tahun Y+ + ) tentang paten, pasal ) angka V).
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b) Hak atas merek, yaitu hak eksklusif yang diberikan oleh negara

republik Indonesia kepada pihak lain yang menggunakannya. (UU No.
Yo Tahun Y- +) tentang merek, pasal ¥).

Hak cipta, yaitu hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin
untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku (UU No. Y4 Tahun Y« Y

tentang hak cipta). m

Adapun Ketentuan hukum yang terdapat dalam Fatwa MUI Nomor:

YV/MUNAS

VI/MUI/®/Y«+2  tentang  perlindungan Hak  Kekayaan

Intelektualyaitu:

Y.

Dalam hukum Islam, hak kekayaan intelektual dipandang sebagai salah
satu huquq maliyyah (hak kekayaan) yang mendapat perlindungan

hukum (mashu) sebagaimana mal (kekayaan).

. Hak kekayaan intelektual yang mendapat perlindungan hukum Islam

sebagaimana di maksud angka ) tersebut adalah HKI yang tidak
bertentangan dengan hukum Islam.

Hak kekayaan intelektual dapat dijadikan obyek akad (al-
ma’qud’alaih), baik akad mu’awadhah (pertukaran, komersial),
maupun akad tabarru’at (nonkomersial), serta dapat diwaqaftkan.

Setiap bentuk pelanggaran terhadap hak kekayaan intelektual,

termasuk namun tidak terbatas pada menggunakan, mengungkapkan,

"Fatwa MUI Nomor: Y/MUNAS VII/MUI/¢/Y+ tentang perlindungan Hak Kekayaan

Intelektual
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membuat, memakai, menjual, mengimpor, mengekspor, mengedarkan,
menyerahkan, menyediakan, = mengumumkan, memperbanyak,
menjiplak, memalsukan, membajak HAKI milik orang lain secara
tanpa hak merupakan kezaliman dan hukumnya adalah haram. -

Hak kekayaan intelektual yang pada akhirnya menghasilkan karya-karya
intelektual berupa: pengetahuan, seni, sastra, teknologi, dimana dalam
mewujudkannya membutuhkan pengorbanan tenaga, waktu biaya, dan pikiran.
Adanya pengorbanan tersebut menjadikan karya intelektual tersebut memiliki
nilai. Apabila ditambah dengan manfaat ekonomi yang dapat dinikmati, maka
nilai ekonomi yang melekat menumbuhkan konsepsi kekayaan terhadap karya-
karya intelektual.®’

Hak cipta atau Hak Ibtikar merupakan salah satu jenis hak kekayaan
intelektual, namun hak cipta berbeda secara mencolok dari hak kekayaan
intelektual lainnya (seperti paten, yang memberikan hak monopoli atas
penggunaan invensi/penemuan), karena hak cipta bukan merupakan hak monopoli
untuk melakukan sesuatu, melainkan hak untuk mencegah orang lain yang
melakukannya. Konsep hak cipta di Indonesia merupakan terjemahan dari konsep
copyright dalam bahasa Inggris (secara harfiah artinya "hak salin").Copyright ini
diciptakan sejalan dengan penemuan mesin cetak. Sebelum penemuan mesin ini
oleh Gutenberg, proses untuk membuat salinan dari sebuah karya tulisan

memerlukan tenaga dan biaya yang hampir sama dengan proses pembuatan karya

*'Fatwa MUI Nomor: }/MUNAS VII/MUI/®/Y+ ¢ tentang perlindungan Hak Kekayaan
Intelektual

“'Budi Agus riswandi dan M. Syamsudin, Hak kekayaan Intelektual Dan Budaya Hukum,
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, Y+ ¢), hlm. V)
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aslinya. Sehingga kemungkinan besar para penerbitlah, bukan para pengarang,
yang pertama kali meminta perlindungan hukum terhadap karya cetak yang dapat
disalin.”

Didalam syari’at Islam, diakui adanya hak-hak yang bersifat perorangan
terhadap suatu benda, bukan berarti karena kepemilikan tersebut seseorang dapat
berbuat sewenang-wenang. Sebab aktifitas ekonomi dalam pandangan Islam
selain untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarga, juga masih melekat
hak dari orang lain. Dalam Islam (muamalah) hak cipta dikategorikan kepada hak
adabi atau hak ibtikar, seperti hak cipta atas sesuatu benda, hak atas karangan,
hak atas membuat suatu macam obat.Hak cipta itu dimiliki oleh si pengarang.®"

Sedangkan hak cipta atau hak intelektual adalah harta yang diperoleh
dengan cara yang sah yaitu hasil kreatif baik individu maupun kelompok, dalam
hal ini Muhammad Djakfar berpendapat bahwa bekerja adalah salah satu cara
untuk memperoleh hak milik. Islam memerintahkan umatnya untuk bekerja
dengan cara baik dan halal.**Oleh karena itu, hak cipta termasuk salah satu hak
milik atau kepemilikan seseorang yang harus dijaga dengan baik dan didapatkan
dengan jalan yang baik pula. Apabila Haq Ibtikar dikaitkan dengan Hak atas
kekayaan Intelektual (HKI), jumhur Ulama, Syafi’iyah, Malikiyah, dan Hanabilah
berpendapat bahwa hasil pemikiran, ciptaan dan kreasi seseorang termasuk harta,

karena menurut mereka harta tidak hanya bersifat materi, tetapi juga bersifat

“"Yeni Ufiyeni, Analisis Fatwa MUI T entang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual
(Studi Kasus Terhadap Layanan Foto Kopi Buku Berhak Cipta, (Tidak dipublikasikan: Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang,Y+ 1Y), hlm. ¥V,

“Teuku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, Cet. £,
(Semarang: Pustaka Rizki Putera, Y+ <)), hlm. YY1,

“Muhammad Djakfar,Hukum Bisnis Islam, (Malang: UIN Malang Press, Y+ +4), hlm. %Y,
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manfaat. Oleh sebab itu, menurut imam mahzab hasil pemikiran, hak cipta atau
kreasi yang sumbernya adalah pemikiran manusia bernilai harta dan sama dengan
nilai hasil suatu tanaman, sewa rumah, susu, hewan ternak dan lain sebagainya.
Imam Syafi’i mengatakan bahwa yang dikatakan harta itu adalah boleh
dimanfaatkan oleh manusia, baik berupa benda maupun bersifat manfaat dari
suatu benda.**

Hak atas Kekayaan Intelektual manusia yang meliputi hak cipta,
penemuan atau ciri khas usaha dagang, logo, merek dagang, system operasional
bisnis terpadu dan sebagainya, bila dilihat dari sudut Hukum Islam, merupakan
persoalan baru dalam kajian figh klasik. Persoalan yang muncul terkait dengan
hak atas kekayaan intlektual, menyangkut status kepemilikan bagi pemiliknya dan
hukum yang melingkupinya dalam pandangan hukum muamalat Islam. Hak atas
kekayaan intlektual, dalam hukum Islam termasuk kategori hak Ibtikar, yaitu
penemuan atau kreasi yang merupakan hasil karya intlektual manusia yang belum
pernah ditemukan oleh ilmuwan sebelumnya.

Hak atas kekayaan intelektual (HKI) bila dihubungkan dengan pengertian
harta dalam hukum Islam (dalam hal ini mengacu dengan teori Ulama Jumhur ),
maka HKI dapat dipandang sebagai harta, karena menurut Jumhur Ulama, yang
dinamakan harta tidak harus bersifat materi atau benda, tetapi juga manfaat atau
hak dapat dipandang sebagai harta. Alasannya bahwa maksud orang memiliki
suatu benda bukan karena semata-mata bendanya tetapi adalah manfaat dari benda

itu senidiri. Atas dasar ini, maka hak- atas kekayaan intlektual yang sumbernya

“*Nasrun Haroen, Figh Muamalah..., hlm. ¥4
““Harun, Hak Atas Kekayaan Intelektual Perspektif Figh Muamalah, (Surakarta: Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, Y+ +), hlm.YA
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adalah pemikiran manusia bernilai harta dan kedudukannya sama dengan
kepemilikan benda-benda lain, yang berakibat bagi penemu atau pencipta
terhadap karya atau ciptaanya menjadi hak milik mutlak yang bersifat materi
sebagaimana dengan benda-benda lain yang dapat ditransaksikan, diwariskan atau
diwasiatkan. Oleh sebab itu untuk menjaga eksistensi keberadaannya dari hal-hal
yang merusaknya, harusmendapatkan perlindungan hukum dari pihak Negara atau
pemerintah baik lewat Undang-Undang atau peraturan lain.*"

Oleh karena itu, hak cipta termasuk salah satu milik atau kekayaan yang
harus dijaga dengan baik dan didapatkan dengan jalan yang baik pula.

Allah SWT berfirman dalam QS.An-Nisa ayat Y4:
Py G 8 e A3 z: Lo 2 8 o G £ L7
PR AN TN N P RN RIReSY-S
e - 8 WC//,;,e/,«/,«é;;/ai/ 2 Az
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
hartasesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yvang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah

kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu ™.

“Ibid.,hlm. ¥4



BAB TIGA
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK RE-
UPLOAD VIDEO OLEH YOUTUBER

V,) Praktek re-upload Video oleh Youtuber dan Kkonsekuensi
finansialnyaditinjau dari Hak Ibtikar dalam Islam

Di era globalisasi seperti saat ini dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi yang berkembang dengan semakin pesat, ketergantungan masyarakat
akan teknologi juga semakin meningkat dan bahkan masyarakat modern hampir
tidak/bisa dipisahkan dari pengaruh teknologi. Kini teknologi merupakan sarana
yang merambah hampir keseluruh sektor kehidupan masyarakat di dunia. Salah
satu dampak dari kemajuan teknologi tersebut adalah munculnya era digital yang
ditandai dengan munculnya tiga teknologi, yaitu: Komputer, Telekomunikasi, dan
Multimedia. Hal tersebut sesuai dengan teori konvergensi media, yang ditulis oleh
Henry Jenkins dalam bukunya “Convergence Culture: Where Old Media and New
Media Collide”, (New York : NYU Press, Y++7), bahwa : “Konvergensi adalah
penggabungan pengintegrasian media-media yang ada untuk digunakan dan
diarahkan kedalam satu titik tujuan untuk memaksimalkan fungsi dari setiap
media. Konvergensi media biasanya merujuk pada perkembangan teknologi
komunikasi digital yang dimungkinkan dengan adanya konvergensi jaringan”.'
Dengan perkembangan konvergensi ketiga teknologi ini telah membuat muatan

informasi atau pesan dalam komunikasi tidak lagi hanya berupa teks, angka, atau

' Muh. Siswa. R, Penggunaan Youtube sebagai Electronic Public Relation untuk

Meningkatkan Citra Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara, (Kutai Kartanegara: E-Jurnal
Ilmu Komunikasi, fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Mulawarman, Vol, ¥, No. Y,
Y+V¥e), hlm. ¥+
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gambar saja, melainkan dapat berupa suara atau bahkan berupa gambar bergerak
(film/Video)." Konvergensi media Teknologi informasi tersebut terkoneksi dalam
bentuk jaringan internet, sehingga membuat umat manusia di seluruh dunia dapat
melakukan komunikasi lintas batas tanpa suatu hambatan yang berarti. Hal ini
berbeda ketika komunikasi tersebut dilakukan secara fisik.

Di era digital seperti sekarang ini, video menjadi hal yang sangat diminati
oleh masyarakat, dengan video masyarakat dapat melakukan banyak hal dan
memperoleh banyak manfaat, manfaat tersebut dapat di bidang ilmu pengetahuan,
sarana pengenalan/promosi produk, dan juga sarana hiburan. Salah satu situs
berbagi video atau video sharing paling populer didunia dan paling banyak
dikunjungi adalah Youtube. Youtube adalah situs web video sharing dan situs
tempat menyimpan video baik itu video dokumentasi ataupun video pribadi yang
diciptakan oleh tiga mantan karyawan Paypal pada Februari Y+::°, situs ini
memungkinkan Pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi video. Perusahaan
ini berkantor di San Bruno, California, dan memakai teknologi Adobe Flash
Video dan HTML® untuk menampilkan berbagai macam konten video buatan
pengguna, termasuk klip film, klip TV, dan video musik. Selain itu ada pula
konten amatir seperti blog video, video orisinil pendek, dan video pendidikan.
Kebanyakan konten di Youtube diunggah oleh invidu, meskipun perusahaan-
perusahaan seperti CBS, BBC, Vevo, Hulu dan organisasi lain sudah mengunggah
material mereka ke situs ini sebagai bagian dari program kemitraan Youtube.

Menurut survei yang dilakukan oleh lembaga peneliti InternetHitwise lebih dari ¥

"Paul Goldstein, Hak Cipta : Dahulu, Kini dan Esok, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,
V44Y), him. Y¥-Y¢
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(dua) milyar pengunjung mengunjungi youtube perharinya, dengan demikian
menjadikan youtube situs video sharing terbesar di jagat dunia maya.”

Hadirnya Youtube ini ternyata telah mendorong perubahan sikap dan
perilaku manusia. Yang mana manusia dengan difasilitasi teknologi ini ada
kecenderungan melakukan tindakan-tindakan di luar batas kewajarannya sebagai
manusia. Di samping itu, terkadang melalui pemanfaatan teknologi internet ini
(Youtube), manusia menjadi berlaku sewenang-wenang terhadap hak-hak orang
lain, dan bahkan dengan begitu banyaknya pengguna situs Youtube dan sebagian
besar video yang ada di Youtube bermateri hak cipta, hal ini menimbulkan
masalah hukum di bidang hak kekayaan intelektual terutama dalam hukum Islam
yakni mengenai konsep hak ibtikar. Banyak masyarakat pengguna Youtube tidak
mengetahui bahwa video-video yang ada di Youtube sebagian besar bermateri hak
cipta dan karya-karya bermateri hak cipta tersebut disalah gunakan oleh pengguna
Youtube, bahkan di gunakan untuk kepentingan komersil tanpa seizin pemilik
video.

Sama seperti karya audiovisual lainnya seperti film dan acara TV, video
online dapat dilindungi oleh hak cipta. Video asli, termasuk yang ada di YouTube,
tunduk pada perlindungan hak cipta pada saat video tersebut dibuat, bukan
berdasarkan pada siapa yang pertama kali mendaftarkan atau mengupload video
tersebut. Hak cipta tidak dapat diterapkan pada ide, fakta, dan proses. Jika
seseorang memiliki ide untuk membuat video yang menakjubkan, maka orang

tersebut terlebih dulu perlu merekamnya (atau menuliskannya) untuk memenuhi

"Hitp://www.hitwise.com/news/survei-pengguna-youtube.html, (diakses pada tanggal 7
juni Y+ YA).




persyaratan hak cipta. Seseorang juga tidak dapat menerapkan hak cipta pada
nama, judul, atau frasa singkat (dengan pengecualian tertentu), meskipun hal ini
dapat tunduk pada perlindungan hukum lainnya.2

Di dalam situs Youtube sendiri dibuat halaman yang mengatur mengenai
hak cipta, agar para pengguna youtube bisa mengetahui lebih dalam mengenai hak
cipta, bentuk perlindungan dan apa saja akibat hukum apabila melakukan
pelanggaran hak cipta didalam situsnya. Namun di halaman hak cipta youtube
tidak menjelaskan secara rinci pengertian hak cipta, tetapi mengatur jenis-jenis
karya apa saja yang harus mematuhi hak cipta, bagaimana cara menggunakan
karya-karya yang bermateri hak cipta tanpa melanggar, kepemutusan hak cipta,
perbedaan antara hak cipta, merek dagang dan paten, serta perbedaan antara hak
cipta dan privasi.~

Youtube saat ini telah menyediakan dua jenis lisensi di situsnya, yaitu
perlindungan Hak Cipta dan Perlindungan Creative CommonsBY (CC BY). Suatu
konten di Youtube yang dilindungi oleh Hak Cipta,jika seseorang akan
mendownload, mengedit dan mengkomersialisasikan isi konten di Youtube
tersebut, maka seseorang harus terlebih dahulu meminta izin kepada pemilik
konten tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam penjelasan Youtube berikut ini :

“Jika anda berminat menggunakan video Youtube di siaran atau film,
Anda harus menghubungi pembuat atau pengunggah video itu secara langsung.
Anda dapat melakukannya dengan mengeklik tautan di saluran pengguna tersebut

vang berbunyi “Kirim Pesan,” dan meminta izin pemilik untuk menggunakan
konten miliknya”.

*https://www.youtube.com/youtube-creator(diakses pada tanggal Y+ Juli Y+ ) A).

°Andika Andre Pratista, Dr. Bambang Winarno, S.H, M.S, M.Zairul Alam, S.H, M.H,
Tinjauan Terhadap Tindakan Pengumuman dan Perbanyakan Video melalui situs Youtube secara
melawan Hukum (Studi Kebijakan dan Ketentuan Hak Cipta dalam situs Youtube), (Malang:
Jurnal Fakultas Hukum, Universitas Brawijaya, Y+ Y¥), him. ¥
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Oleh karena itu, jika kita ingin mengambil sumber konten dari Youtube,
maka kita harus memastikan terlebih dahulu jenis lisensi yang digunakannya
tersebut. Namun, kita tetap dapat mengambil sumber konten dari Youtube tersebut
dengan lisensi Hak Cipta, asalkan untuk penggunaan yang wajar, yaitu untuk
tujuan penelitian, pendidikan, dan pengutipan berita. Hal ini sebagaimana
dijelaskan dalam UU Hak Cipta, UU No Y% Tahun Y:+Y pada pasal ¢ (a) :
Dengan syarat bahwa sumbernya harus disebutkan atau dicantumkan, tidak
dianggap sebagai pelanggaran Hak Cipta, yaitu penggunaan ciptaan pihak lain
untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan
laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah dengan tidak merugikan
kepentingan yang wajar dari Pencipta.

Namun, jika konten di Youtube tersebut, tersedia dalam jenis
lisensi Creative Commons BY(CC BY) maka seseorang dapat langsung untuk
mendownload konten Youtube dengan bebas, mengedit dan mengkomersilkan
isinya sebagaimana penjelasan Youtube di bawah ini :

“Youtube mengizinkan pengguna untuk menandai video mereka dengan
lisensi Creative Commons BY (CC BY) " Kemudian, video ini dapat diakses oleh
pengguna Youtube untuk digunakan, bahkan secara komersial. Dengan menandai
video asli Anda dengan lisensi Creative Commons BY (CC BY), Anda memberikan
hak kepada seluruh komunitas Youtube untuk menggunakan kembali atau
mengedit video tersebut.’

Hak cipta adalah bentuk hukum kekayaan intelektual yang melindungi

karya-karya asli kepengarangan dalam jangka waktu yang ditetapkan. Bagi setiap

orang pemilik hak cipta, perlindungan ini memberikan hak eksklusif untuk

“http://ambadar.co.id/news/jenis-lisensi-di-situs-youtube-com(diakses  pada tanggal v
Agustus Y+ YA),
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mengontrol bagaimana karya ciptanya digunakan dan siapa yang dapat
menghasilkan uang dari karya tersebut, termasuk siapa yang dapat
membagikannya di Youtube."

Salah satu kenyataan yang mencerminkan bahwa masalah pelanggaran
Hak Kekayaan Intelektual dalam hal ini hak cipta (Hak Ibtikar) dapat terus
berkembang sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi misalnya saja
kegiatan praktek re-upload video di Youtube yang biasa dilakukan di kalangan
anak muda pengguna jasa internet, baik itu yang dilakukan hanya untuk sekedar
berbagi informasi kepada pengguna jasa internet lainnya atau bahkan untuk
meraih keuntungan finansial melalui aktifitas tersebut. Dalam sub bab penelitian
ini penulis menitik beratkan penelitian terhadap Praktek re-uplod video oleh
Youtuber yang sengaja mencari keuntungan finansial dari kegiatan tersebut.

Secara bahasa definisi (re-upload) berasal dari istilah di bahasa Inggris,
terdiri dari dua kata yaitu, (re) yang dapat diartikan “mengulang” atau “kembali”,
dan kata (upload) yang diartikan dengan “mengunggah”. Secara istilah pengertian
sederhana dari “upload” yaitu proses mentransmisikan sebuah file ke perangkat
lain melalui suatu jaringan. Upload ini bisa dilakukan dengan jaringan intranet
maupun internet. Namun, yang paling umum dilakukan oleh masyarakat adalah
upload dengan menggunakan koneksi internet. File akan ditransfer ke dalam
database suatu server dan kemudian file tersebut akan dilihat oleh pengguna
internet lain. Ada berbagai macam file yang bisa di upload, mulai dari gambar,

lagu, film, video dan berbagai file lainnya. Salah satu contoh proses upload yang

“https://www.youtube.com/youtube-creator(diakses pada tanggal ¥+ Juli Y+)A).
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penulis maksud dalam penelitian ini yaitu wupload video ke media situs
Youtube.Sementara itu(Re-upload) yang penulis temukan dari literatur yaitu
setiap kegiatan yang melakukan proses upload kembali file” (video) youtube yang
diambil dari channel youtube milik orang lain, perbedaannya dengan pemilik asli
video adalah hanya memberi judul berbeda dan lebih menarik. Tujuan pelaku re-
upload video youtube ini adalah semata-mata mencari uang di internet dengan
cara mudah, tanpa berpikir, tanpa keahlian, dan hemat biaya tanpa perlu
menciptakan karya sendiri."

Di zaman modern saat ini pemilik hak cipta tidak hanya mengeluarkan
hasil karya atau ciptaannya dalam bentuk manual tapi bahkan juga dalam bentuk
digital seperti media internet. Dalam kaitan dengan konvergensi bentuk digital ini,
banyak pekerjaan dan produk karya cipta dapat dengan mudah diakses oleh
kebanyakan orang-orang dengan bantuan dari komputer, perangkat lunak dan
jaringan internet. Dengan berkembangnya era digital saat ini para penghasil karya
cipta memiliki pilihan teknologi yang dapat membantu dalam berkarya dan
berkreasi dengan lebih mudah, maksimal, dan sempurna. Para pencipta dan atau
pemegang Hak Cipta juga memiliki pilihan teknologi untuk lebih mendekatkan
diri pada masyarakat luas. Karya cipta dalam bentuk digital memang sangat
mudah untuk diduplikasi dan hasil atas perbuatan tersebut juga nyaris tidak dapat
dibedakan dengan aslinya. Tidak hanya itu, orang pun dapat melakukan
modifikasi terhadap hasil penggandaan tersebut dan mendistribusikannya ke

seluruh dunia dengan nyaris tanpa biaya. Di satu sisi, hal ini tentu membuat

“http://www.dboenes.com/pengertian-upload-download, (diakses pada tanggal % mei
YA

*https:/googleweblight.com(diakses pada tanggal ¥ Desember Y +)V)
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sangat mudah bagi hampir semua orang untuk melanggar Hak Cipta milik orang
lain dalam skala yang sangat besar, tetapi di sisi lain sangat sulit bagi pemilik Hak
Cipta untuk mengetahui tentang terjadinya pelanggaran, mengenali, atau pun
kemudian melakukan upaya hukum."

Permasalahan HKI yang juga dalam hal ini hak cipta termasuk di
dalamnya adalah permasalahan yang terus berkembang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada awal perkembangannya
permasalahan tersebut sangatlah sederhana, misalnya hanya menyangkut
mengenai tuntutan supaya dapat dikuasainya dan dipergunakannya untuk tujuan
tertentu apa-apa yang sudah ditemukannya, diciptakannya dengan kemampuan
tenaganya maupun kemampuan intelektualnya.
Namunsaatiniseseorangmelakukanpelanggaranhakciptauntukmendapatkankeuntun
ganberupafinansial.

Kenyataannya hanya untuk membuat satu video saja membutuhkan modal
dan waktu yang tidak sedikit hingga pada akhirnya video yang diciptakan itu
kemudian dapat dikeluarkan dan dinikmati oleh masyarakat. Pembuatan satu
video saja yang dilakukan oleh pemilik pastilah melalui proses perekaman dan
proses editing yang bisa dikatakan membutuhkan banyak waktu. Ditambah lagi
biaya dan tenaga yang cukup banyak perlu dikeluarkan hanya untuk dapat
menghasilkan satu saja video yang berkualitas baik dari segi gambar, isi videonya

dan segi lainnya yang harus cukup dipertimbangkan dengan matang oleh si

""David L. Bainbridge, Komputer dan Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, ) 44Y), hlm. YA
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pembuat video agar nanti video yang dibuat itu berdampak yang bagus dari segi
finansial maupun, segi moral maupun segi hiburan untuk masyarakat.

Seperti Hak Cipta pada umumnya, perlindungan karya cipta berbasis
media digital diperoleh secara otomatis (automatic protection) untuk semua
bentuk karya yang termasuk dalam kualifikasi perlindungan Hak Cipta, sehingga
pemilik dan atau pemegang Hak Cipta di internet memiliki hak-hak eksklusif,
yaitu sebagai berikut:

V. Hak menggandakan karya cipta (the reproduction rights)

Hak Cipta memberikan hak eksklusif kepada pencipta untuk
menggandakan dan memberikan izin kepada pihak lain melakukan hal
yang sama. Menurut UUHC, reproduksi atau perbanyakan adalam
penambahan jumlah sesuatu ciptaan, baik secara keseluruhan maupun
bagian, yang sangat substansial dengan menggunakan bahan-bahan yang
sama atau pun tidak sama, termasuk mengalihwujudkan secara permanen
atau temporer.

Y. Hakmembuatkaryaderivatif (the adaptation right)

Hak Cipta memberikan hak eksklusif kepada pemilik karya untuk
membuat karya turunan (rerivative work) atas karya cipta yang telah
dibuatnya. Karya derivative adalah suatu karya baru yang terwujud karena
didasarkan pada karya sebelumnya yang telah ada. Hal ini dapat berupa
revisi dari karya asli, terjemahan dari satu bahasa ke bahasa lainnya, atau
dapat berupa sebuah karya yang disusun, diubah atau pun diadopsi

menjadi bentuk lain.
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Y. Hak mendistribusikan karya cipta kepada publik (the distribution right)

UUHC memberikan hak eksklusif kepada pemilik Hak Cipta untuk
mendistribusikan karya ciptanya. Secara virtual apapun karya atau
informasi yang dinikmati atau dikomunikasikan dari satu komputer ke
komputer lainnya akan melibatkan distribusi muatan digital.

¢, Hak mempertunjukkan karya cipta kepada publik (the public performance
right)

Pemilik karya cipta juga memiliki hak eksklusif untuk
mempertunjukkan karya mereka di depan publik. Hak ini berkaitan dengan
segala jenis karya yang dapat dipertunjukkan atau diperagakan, seperti
karya sastra, music, drama, pantomime, film dan sebagainya. Sifatnya
yang harus dilakukan di depan publik menyebabkan hak ini tidak berlaku
bagi pertunjukan yang sifatnya pribadi.

©. Hak memamerkan karya cipta kepada publik (the public display right)

Hak Cipta berkaitan dengan karya yang dapat dilihat dan dinikmati
oleh umum. Dalam UUHC hak ini disebut dengan “pengumuman’.
Konsep memamerkan atau memperlihatkan di depan publik ini meliputi
segala tindakan memperlihatkan suatu karya, baik secara langsung atau
dengan menggunakan film, slide, termasuk alat atau proses tertentu,
seperti  penggunaan komputer. Hak memperlihatkan dan hak
mempertunjukkan mempunyai pengertian yang sama dalam kaitannya

dengan aktifitas di depan publik. Secara virtual semua aktifitas
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memperlihatkan karya cipta melalui internet dapat dikatakan sebagai
“memperlihatkan di depan publik.”"’

Dalam undang — undang tentang hak cipta pasal £% ayat ) dijelaskan
bahwa; Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau menyiarkan
rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya.'’

Dalam pasal ' angka © dan 1 dijelaskan tentang publikasi dan
penggandaan dalam pasal ini disebutkan bahwa; Pengumuman adalah pembacaan,
penyiaran, pameran, penjualan, pengedaran, atau penyebaran suatu ciptaan dengan
menggunakan alat apapun, termasuk media internet, atau melakukan dengan cara
apapun sehingga suatu ciptaan dapat dibaca, didengar, atau dilihat orang lain.
Perbanyakan adalah penambahan jumlah sesuatu ciptaan, baik secara keseluruhan
maupun bagian yang sangat subtansial dengan menggunakan bahan-bahan yang
sama ataupun tidak sama, termasuk mengalihwujudkan secara permanen atau
temporer.

Kemudian dalam pasal VY ayat ) dijelaskan bahwa; Barangsiapa dengan
sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal Y
ayat () atau Pasal £¢% ayat (1) dan ayat (V) dipidana dengan pidana penjara
masing-masing paling singkat ) (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp
Y,+ v+, v v ecev (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama V (tujuh) tahun

dan/atau denda paling banyak Rp ©,+++,+++,++vcvv (lima miliar rupiah.YV

AR .

Ibid.,
”Undang—Undang No. ‘4 tahun Y+ + ¥ tentang Hak Cipta
'Y .

Ibid.,



oA

Dengan demikian, jelas bahwa pelanggaran terhadap hak cipta merupakan tindak
kejahatan pidana yang bisa dikenai hukuman. '*

Dalam sebuah hak cipta terkandung didalamnya hak ekonomi (hak
mendapat keuntungan finansial) dan hak moral. Mengenai hak ekonomi maka
setiap pembuat karya cipta berhak mendapat materi dari karya ciptaannya. Hal ini
sesuai dengan definisi yang disebutkan oleh Abdullah Al-Mushlih dan Shalah al-
Shawi yang menyebutkan bahwa: hak cipta adalah sejumlah hak keistimewaan
yang dimiliki oleh seorang penulis/pengarang yang bisa dihargai dengan uang,
terkadang hak ini bisa juga disebut dengan hak abstrak, hak kepemilikan
seni/sastra atau hak intelektualitas, hak ini juga berarti harga komersial dari
tulisan/karangannya. Harga tersebut dibatasi oleh mutu dan keuntungan komersial
yang bisa direalisasikan dengan cara menerbitkan hasil ciptaannya tersebut dan
kemudian mengkomersialkannya.'® Adanya hak ekonomi ini menunjukkan bahwa
setiap pencipta memiliki kekuasaan penuh atas ciptaannya, sehingga ia
mempunyai hak untuk mendapatkan manfaat baik manfaat materi maupun moril
dari karya ciptaannya tersebut.

Perlindungan terhadap hak kepemilikan harta (hifdz al-mal) merupakan
salah satu dari tujuan syariat Islam (maqgasid al-syariah), ia termasuk kebutuhan
(dharuri) setiap manusia, yaitu sesuatu yang harus ada demi terwujudnya
kemaslahatan agama di dunia. Oleh karena itu, tatkala Islam mengakui hak ibtikar
sebagai salah satu hak kepemilikan harta, maka kepemilikan tersebut akan

dilindungi sebagaimana perlindungan terhadap harta benda lainnya. Perlindungan

V¢ .
Ibid.,
"°Abdullah Al- Mushlih dan Shalah al- Shawi, Figh Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta:
Pustaka Darul Haqg, Y+) ), hlm. ¥4
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ini meliputi; larangan memakan harta orang lain secara batil. Dalam kaitannya
dengan penelitian yang penulis teliti yakni mengenai “Praktek re-upload video
oleh Youtuber dan konsekuensi finansialnya ditinjau dari hak Ibtikar dalam
Islam’ maka berarti perbuatan tersebut adalah perbuatan yang secara hukum Islam
dilarang, karena praktek re-upload video oleh Youtuber sama saja dengan
“memakan” hasil dari hak milik intelektual orang lain.'" Didalam hukum Islam
menerangkan larangan yang sangat jelas terkait hal mengambil hak orang lain
secara semena-mena.

Sebagaimana tertera dalam QS. Al-Baqarah [Y] : YAA disebutkan :
< e ,U": Lo 2E A e EoA o 7 g0 88 2 /: ‘o
y)gif‘uvﬁ,ﬁ|&Mg|;¢)%dyts=;n,u=u@f&
/"E g 7T ’}.E//. 2757
Ad‘}ﬂgguuuy[ﬁ/@buj.@x

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan

(jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.” (Al-Bagarah [Y] :
VAA).

Ayat diatas ini secara jelas melarang bagi setiap manusia untuk
memperoleh hasil “memakan” dari harta orang lain secara tidak sah. Korelasinya
dengan hak ibtikar adalah bahwa orang lain tidak diperbolehkan mengambil
keuntungan secara finansial darinya. Imam Al-Thabary menafsirkan ayat ini

dengan menyatakan :

" AgusSuryana, HakCiptaPerspektifHukum Islam....,hlm. Y1Y



“Janganlah kalian saling memakan harta diamtara kalian dengan cara
yvang batil, Allah menyebutkan bahwa memakan harta orang lain dengan cara
yang batil sama seperti memakan hartanya sendiri dengan cara batil”.

Maksud dari memakan harta dengan cara batil yaitu cara-cara yang tidak
dibenarkan oleh Islam, seperti mencuri, merampok, berjudi, mengambil tanpa
izin, menyuap (riswah), riba dan yang lain sebagainya sebagaimana haramnya
memakan harta sendiri dengan cara batil. Dalam ruang lingkup hak ibtikar
jikaseseorang melanggar hak cipta milik orang lain tanpa adanya izin, maka itu
berarti mengambil hak milik orang lain tanpa adanya keridhaan dari pemiliknya
dan hal ini hukumnya adalah haram, karena hak milik seorang muslim itu terjaga.

Seperti ditegaskan kembali dalam (QS. An-Nisa’[£] : Y4, yang bunyinya:

N\

/gi// 2 s Ae A4 2: Ao o 2E 8. o @ i/ s
L@g@d,\]\lﬁm‘;}“}@:b@?\@%@ﬁl@\ . ,ji_,
.. R T I S L I <R P S P
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
vang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah

kamu membunuh dirimu[ "AY]; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa’ [¢]: Y9).

Sementara hadist Nabi Muhammad SAW yang melarang setiap muslim
memakan harta muslim memakan harta saudaranya dengan cara yang batil sangat
banyak, diantaranya adalah :

Y Of gty g W 6T Of ol JB oy ale & Lo & gy OF e ) e
lsaly ncles so lpanas S5 15lad 130 55 I5iges SDLall Iyaiiy b Jyms) a Ofy &4 V)
& e gl LY 3% Y]
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Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : “Aku
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa
tidak ada Tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, apabila mereka telah melakukan
hal-hal tersebut maka darah dan harta mereka mendapatkan
perlindungan dariku, kecuali karena hak-hak Islam, sedangkan hisabnya
atas Allah” (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadits ini secara khusus menunjukkan tentang terjaganya darah dan harta
setiap muslim, yang berarti jika ada seseorang yang melanggarnya berarti dia
telah melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan rasul-
Nya. Kemudian dalam hadits lain disebutkan :
ooy andalm bl e Ll ST s adag Lo D sy JB JB e oF e

aleg

Artinya:Dari abi Hurairah r.a, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda :

“Setiap  muslim atas muslim lainnya  haram  darahnya,

kehormatannya, dan hartanya” (HR. Muslim dan Ibnu Syihab).

Keharaman harta seorang muslim adalah haram untuk digunakan, diambil,
dimanfaatkan atau dimakan oleh orang lain, kecuali atas dasar keridhaan
darinya."” Artinya harus ada persetujuan dari pemilik hak ibtikar tersebut jika
karyanya ingin digunakan oleh orang lain. Keharaman harta benda seorang
muslim sama dengan darahnya. Dalam sebuah hadits Nabi Muhammad SAW
bersabda :

(omes sl olgy yastamll Glablgaad &)ldlly ¢ il eddly ¢ L) 1 o
Artinya:Dari Abi Mas 'ud radhiallahu anhu dia berkata, telah bersabda

Rasulullah SAW “ Tidak hala darah seorang muslim kecuali karena tiga
sebab : seorang berzina, orang yang membunuh dan orang yang murtad

"bid..., hlm. Y1¢
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vabg keluar dari agamanya dan memisahkan diri dari al-jama’ah.” (HR.
Muslim).

Demikian pula dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari beliau

bersabda :
oS Gn (1568 G M (g G ol (Sliely (Sigaly (Solos 00
Artinya: “Sesungguhnya darah kalian, harta-harta kalian dan kehormatan kalian
terpelihara (dilindungi atau haram) sebagaimana terpeliharanya
kehormatan hari ini (hari nahr), bulan ini (Dzulhijjah) dalam negeri ini

(Mekkah)”. HR. Bukhari dan Muslim.

Berdasarkan dalil-dalil Al-Quran dan hadist Nabi Muhammad SAW
diatas, dikarenakan hak ibtikar sendiri merupakan hak cipta yang telah dibuat oleh
seseorang dengan susah payah dan apabila ada orang yang menjiplak atau tanpa
sengaja mengambil dalam arti memperbanyak hasil karya seseorang dan lalu
menjual untuk mendapatkan keuntungan secara finansial tanpa diketahui
penciptanya maka hukumnya adalah haram dan mendapat dosa. "

Maka menurut analisis penulis, dapat disimpulkan mengenai hukum
larangan mengambil hak orang lain secara batil seperti dijelaskan pada dalil-dalil
diatas itu sama saja dengan praktek re-upload video oleh youtuber beserta
keuntungan finansial yang diperolehnya, secara hukum Islam perbuatan yang
demikian itu adalah terlarang, dan haram hukumnya. Praktekre-upload video oleh
youtuber tanpa seizin pemilik asli videonya telah melanggar hak kekayaan
intelektual. Dan menurut hemat penulis dapat dikatakan bahwa perbuatan yang

demikian itu telah melanggar hak kepemilikan seseorang, yang seharusnya

"*Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam Edisi Ke empat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, Y+)+), him.Ye
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dilindungi dengan baik oleh pemerintah karena perampasan hak cipta video ini
dapat merugikan pemiliknya secara materil dan juga immateril. Berbuat curang
terhadap hak orang lain, hal ini sama saja dengan mencuri hak kepemilikan orang
lain, baik dalam bentuk harta maupun dalam bentuk karya cipta seseorang.
Bahkan secara tegas disebutkan di dalam (QS. Al-Maidah [°] : YA),

terdapat hukuman tertulis bagi pelanggar atas hak tersebut, sebagaimana

bunyinya:
djugz_@ubtﬁuuww\f/\fwwy&&&m‘gf

Artinya: “Laki- laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan
dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Ketegasan aturan hukum Islam mengenai perbuatan mengambil harta
orang lain tanpa izin dari pemiliknya ini membuktikan bahwa hukum Islam sangat
menghargai hak individual atas harta yang dimilikinya, hal ini juga menunjukkan
pengakuan Islam terhadap hak cipta seseorang yang harus dihormati oleh setiap
orang, khususnya dalam kasus ini adalah Youtuber (orang-orang yang terlibat
dalam bisnis Youtube).

Bentuk hukuman potong tangan hanya diberlakukan bagi perbuatan haram,
khususnya pencurian. Dalam hal ini bermakna, bahwa Islam sangat

memperhatikan cara memperoleh harta dengan jalan yang dihalalkan oleh Allah
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SWT agar manusia dapat menggali rizki yang baik, tidak dengan jalan mencuri
dan pekerjaan yang mengarah kepada pencurian. Pencurian sesungguhnya akan
mengarahkan seseorang untuk tidak merasa puas dengan harta yang diperoleh
dengan cara yang diharamkan. Namun sebaliknya, Islam menganjurkan manusia
untuk menghasilkan produksi dengan usaha keras dan pekerjaan halal sebagai cara
yang dilegalkan."

Hak ibtikar sebagai salah satu dari bentuk kepemilikan pribadi (milkiyah
al-fardhiyah) di dasarkan pada dalil-dalil yang menunjukkan bahwa ia adalah
bagian dari kepemilikan atas suatu benda. Karena setiap pembuat karya cipta
mempunyai hak khusus atas ciptaannya. Hak atas hasil dari sebuah pekerjaan
seseorang adalah hak milik dari seseorang yang bekerja tersebut. Jika dikaitkan
dengan sebab-sebab tetapnya sebuah hak, maka hak ibtikar ada karena adanya
kerja dan kesungguhan seorang pencipta dalam menghasilkan sebuah karya cipta.
Inilah sebab adanya hak kepemilikan bagi seseorang. Di dalam (QS. An-Nisa’[¢] :
YY), disebutkan :

. s - 3% g S E s e y
SESTONEE RN TOR e e
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Artinya : (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang

mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari Karunia-

Nya.

"Abdullah Abdul Husain At-Tariqi, Ekonomi islam: Prinsip, Dasar, Dan tujuan,
(Terjemahan M.Irfan Shofwani), (Yogyakarta: Magistra Insania Press, Y+ + £), hlm. Y2)-)4Y
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Ayat diatas ini secara jelas menunjukkan bahwa setiap orang berhak atas
hasil dari pekerjaannya. Seperti disebutkan oleh Abdurrahman bin Nashir As-
Sa’di yang menyatakan kalimat “Bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada
apa yang mereka usahakan’ berarti bagi mereka hasil dari pekerjaan yang mereka
lakukan. Dan “dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka
usahakan” maksudnya perempuan juga berhak atas hasil dari pekerjaan mereka."

Namun demikian mengupload ulang video milik orang lain tanpa izin dari
pemiliknya di situs youtube adalah hal yang mudah untuk dilakukan, dan banyak
terjadi sekarang ini, karena tidak dapat dipungkiri penghasilan yang diperoleh dari
youtube sangat besar apabila video tersebut banyak di tonton oleh orang lain dan
menjadi viral, hal inilah yang mendasari orang untuk melakukan praktek re-
upload video di youtube, meskipun sebenarnya perbuatan ini merugikan dan
membahayakan banyak pihak terutama, pemilik asli video tersebut, sehingga
dalam hukum Islam sendiri sangat dilarang bagi siapa saja yang mencuri,
mengambil hak orang lain tanpa seizin pemiliknya dan dalam Islam praktek re-
upload video tanpa izin dari pemilik sah video dipandang sebagai suatu
pelanggaran atau kejahatan terhadap hak si pemilik video. Sebagaimana terdapat

dalam QS. Asy. Syu’ara’ : YAY, yang bunyinya :

1.0 }/._,:/ 4",} /"/?i//"_:./-::' .’ﬁ”‘/ ’.}’_\
Artinya : “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat

kerusakan”.

) "AgusSuryana, HakCiptaPerspektifHukum Islam....,hlm. YoV
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Berdasarkan kandungan ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
praktek re-upload video oleh youtuber untuk memperoleh keuntungan finansial di
Youtube sebagaimana marak terjadi sekarang ini adalah termasuk pelanggaran
hak ibtikar dan hukumnya haram.

Hak cipta seseorang dilindungi baik itu dalam undang-undang Negara
maupun hukum Islam. Sebagai bentuk penghargaan atas karya kreativitas
intelektual seseorang tersebut negara memberikan hak eklusif kepada
pendaftarnya® dan/atau pemiliknya sebagai pemegang hak yang sah, dimana
pemegang hak mempunyai hak wuntuk melarang orang lain yang tanpa
persetujuannya atau tanpa hak, memperdagangkan atau memakai hak tersebut
dalam segala bentuk dan cara.'’

Islam mewajibkan atas seluruh manusia untuk menjaga hak miliknya dan
melarang mereka untuk pasrah dihadapan para pencuri dan manusia zalim.
Menjaga harta adalah wajib walaupun harus dengan mengangkat senjata dan
mengucurkan darah, meskipun Islam memandang darah lebih berharga dari pada
harta, tetapi Islam membolehkan pertumpahan darah untuk mempertahankan diri
dan menjaga hak milik pribadi.”

Tentu masyarakat selaku pengguna atau penikmat fasilitas Youtube, sudah
sepatutnya menghargai setiap karya ciptaan orang lain khususnya dalam bentuk
video, dengan tidak mengupload video milik orang lain, berusahalah untuk

menghasilkan karya sendiri, maka yang demikian itu lebih baik dan halal. Tentu

""Fatwa MUI Nomor )/MUNAS VII/MUI/®/Y++° Tentang Perlindungan hak Kekayaan
Intelektual.

"Yusuf Al-Qardhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, (terjemahan Zainal Arifin dan
Dahlia Husi), (Jakarta: Gema Insani Press, Y+ + V), hlm. AA
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bagi setiap muslim harus menghindari perbuatan yang konsekuensinya adalah
haram secara hukum, karena pada akhirat kelak sekecil apapun perbuatan yang
pernah kita lakukan di dunia ini akan diminta pertanggung jawaban oleh Allah
SWT. Setiap hasil ciptaan sudah barang tentu melekat hak atau kepemilikan bagi
si penciptanya, sehingga dengan demikian praktek re-upload videoyoutube jelas
bertentangan dengan prinsip-prinsip perlindungan hak cipta dalam Islam.

\,Y Keabsahan pembayaran/reward yang diperoleh Youtuber dari Praktek
Re-upload Video ditinjau dari Figh Muamalah

Sejak diluncurkannya Youtube pada Mei Y« +@ yang lalu, situs ini telah
berkembang demikian pesat sampai saat ini. menurut keterangan google, jumlah
pengguna yang terdaftar di Youtube kini mencapai )«® miliar yang tersebar di
berbagai negara. Menurut Vice President of Engineering Youtube, Cristos
Goodrow, durasi orang menonton video di platform tersebut telah meningkat
drastis, totalnya mencapai ) miliar jam per hari, statistik yang ditunjukkan
Goodrow setidaknya berarti bahwa masing-masing pengguna bisa menonton
sekitar ) jam video Youtube per hari.”” Kesuksesan Youtube ini bukan berarti
tanpa masalah, salah satu masalah yang terjadi di Youtube adalah banyaknya
kasus-kasus pelanggaran hak cipta di situsnya, seperti praktek re-upload video
disini misalnya.

Monetisasi di YouTube memberikan cara kepada pengelola channel untuk
memperoleh pendapatan, sebagai bagian dari pencapaian sasaran bisnis strategis
perusahaan. Konten berkualitas tinggi yang dimonetisasi, penonton yang aktif

berinteraksi, dan traffic tinggi membantu mengembangkan ekosistem melalui

"hitps:/tekno.kompas.com(diakses pada tanggal Y+ Juli Y+)A).
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pendapatan iklan. Dengan monetisasi, pemilik channel dapat memperoleh dana,
dan pengiklan serta merk berpeluang menjangkau penonton dengan konten
relevan yang sesuai permintaan. Periklanan adalah cara yang paling umum
dilakukan agar channel dapat memperoleh uvang di YouTube. Setelah
mengaktifkan monetisasi, channel juga dapat memperoleh proporsi pendapatan
dari YouTube Premium, yang dialokasikan berdasarkan persentase waktu
tonton/jumlah penayangan.'*

Kemudahan yang ditawarkan situs youtube kepada penggunanya
(pengelola channel) untuk memperoleh penghasilan (reward) yang besar tersebut
membuka celah kepada para pelanggar hak cipta untuk melakukan aktifitas re-
upload video demi memperoleh keuntungan finansial, meskipun sebenarnya
perbuatan ini tidak dibenarkan oleh Youtube karena youtube memiliki aturan hak
ciptanya sendiri.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya diatas, mengenai
hukum Islam memandang praktek re-upload video di Youtube sebagai perbuatan
yang terlarang dan hukumnya haram, maka pada sub bab ini penulis mengkaji
mengenai penghasilan yang diperoleh dari praktek re-upload video di youtube
berdasarkan sudut pandang figh muamalah.

Berdasarkan kaedah figh muamalah :

J3% 31 Es s Hod SSGL1 B b330 B Y

*hitps://www.youtube.com/youtube-creator(diakses pada tanggal ¥+ Juli Y+)A).




14

“Pada dasarnya semua muamalah boleh dilakukan, terkecuali ada dalil yang
mengharamkannya”.”

Dari kaedah figh muamalah diatas menurut hemat penulis penghasilan
yang di peroleh dari youtube pada dasarnya dibolehkan secara hukum Islam,
terkecuali ada dalil yang mengharamkannya. Artinya setiap muslim diperbolehkan
melakukan setiap aktifitas dalam bermuamalah untuk memperoleh harta,
kekayaan, atau penghasilan dengan sebanyak-banyaknya, selama tidak
bertentangan dengan dalil syara’.

Sumber dari kaedah figh muamalah “Pada dasarnya semua muamalah
boleh dilakukan, terkecuali ada dalil yang mengharamkannya” adalah QS. Al-

Bagarah ayat Y9 :

PATRRGE NI e [VES
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk k/amu 7
Dengan berpegang pada (gaidah fighiyyah) tersebut di atas, maka setiap
muslim diberi kebebasan untuk melakukan aktivitas-aktivitas ekonomi. selama
tidak merupakan bentuk aktivitas yang dilarang atau tidak mengandung unsur-
unsur yang dilarang.”
Aktivitas re-upload video di Youtube yang dilakukan semata-mata untuk
mendapatkan keuntungan pribadi tanpa memberikan royalti kepada produser/label
terkait, dengan kata lain perbuatan tersebut sama halnya dengan seorang pedagang

menjual barang milik orang lain tanpa seizin pemiliknya atau menjual barang hasil

"“Fathurrahman ~ Azhari, Qawaid Figh Muamalah, (Banjarmasin : Lembaga
Pemberdayaan Kualitas Ummat Banjarmasin, ¥+ ©), hlm. Y¥e.
"Ibid., hlm. V7V



curian, hal ini jelas merugikan pihak pencipta atau pemegang hak cipta karena
video yang beredar di youtube tersebut tidak diberikan izin oleh pihak pencipta
video untuk menyebarkan ciptaannya tersebut kepada masyarakat dengan
menggunakan media situs Youtube. Dalam Islam tindakan tersebut dikategorikan
sebagai gasab, karena hak cipta/hak ibtikar menurut Jumhur Ulama dari kalangan
mazhab Maliki, Syafi'i dan Hambali berpendapat bahwahak cipta/Hak Ibtikar
adalah hasil pemikiran, ciptaan, dan kreasi seorang termasuk dalam katagori harta,
karena menurut mereka, harta tidak hanya bersifat materi, tetapi juga bersifat
manfaat.”” Menurut Tengku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy mengatakan yang
dimaksud dengan harta adalah “nama bagi selain manusia, dapat dikelola, dapat
dimiliki, dapat diperjual belikan dan berharga”.”™

Pada kajian ilmu fikih sendiri, ada beberapa pengertian tentang gasab yang
dikemukakan oleh ulama. Sebagaimana pendapat Jumhur ulama yaitu ulama
Malikiyah, ulama Syafi’iyyah, ulama Hanabilah, mengatakan bahwa suatu
tindakan disebut gasab dengan adanya penguasaan atau pengambilan harta orang
lain, bukan hanya mengambil atau menguasai dalam bentuk yang nyata saja, akan
tetapi dengan adanya penghalangan antara harta dengan pemiliknya.""

Perbuatan tersebut tidaklah dibenarkan menurut syariat, dan tentunya
melanggar Undang-Undang Nomor YA Tahun Y+)¢ Tentang Hak Cipta karena

merugikan orang lain memperoleh penghasilan/reward dengan memanfaatkan

video orang lain tanpa seizin pemiliknya. Ulama fugaha menerangkan suatu

“Bahreisy, Husein, Himpunan Fatwa, (Surabaya : Al — Ikhlas, Tahun Y+ ! 1), hlm. ! ¥

"Tengku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Pengantar llmu Muamalah..., hlm. Y€+,

“"Wahbah az-Zuhaili. Figih Islam Wa Adillatuhu, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk.
(Jakarta: Gema Insani, Y+)V), 11e,
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perbuatan dalam bermuamalah tergolong haram selain dari zatnya seperti
(bangkai, darah, dan daging babi), karena perbuatan tersebut melanggar prinsip
”an taradhin minkum” di dalamnya mengandung unsur kezhaliman terhadap salah
satu pihak atau pihak manapun, maka muamalah itu menjadi diharamkan.”™

Firman Allah dalam QS. An-Nisa’ ayat Y4 yang bunyinya :

P RPN A SR M Rl

/:5 2, '//a~}{9..:’ A :".; s ~ z P,

AN AW A LR

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,

janganlahkamusalingmemakanhartasesamamudenganjalan  yang  batil,

kecualidenganjalanperniagaan yang berlakudengansukasama-suka di

antarakamu. Dan janganlahkamumembunuhdirimu, sesungguhnya Allah
adalahMahaPenyayangkepadamu ™.

Dengan demikian pembayaran/reward yang diperoleh Youtuber dari
praktek re-upload video ditinjau dari Figh Muamalah adalah haram hukumnya,
karena perbuatan ini merupakan bentuk kezhaliman dengan mengesampingkan,
meniadakan sama suka (an taradhin minkum) dan termasuk juga memakan harta
orang lain dengan jalan yang batil. Sebagaimana tertulis dalam dalil di atas
haramkannya berbuat dzalim dalam setiap aktivitas muamalah yang dilakukan
oleh setiap muslim. Setiap perbuatan yang haram hukumnya sudah tentu akan
mendapat balasan dari Allah SWT di akhirat kelak.

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia,
terutama di salah satu provinsinya yakni di Aceh yang memberlakukan penerapan

hukum syariat Islam, maka sudah sepatutnya kita sebagai seorang muslim untuk

mencari rezeki dengan jalan yang halal dan diridhai Allah SWT serta menjaga

"'Fathurrahman Azhari, Qawaid Figh Muamalabh..., hlm. Y £+
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eksistensi harta sesama muslim. Bukan dengan jalan yang dilarang dan
diharamkan oleh Allah SWT seperti praktek re-upload video di Youtube

misalnya.



',

BAB EMPAT
PENUTUP

Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai praktek

re-upload video yang dilakukan oleh youtuber tanpa izin dari pemilik asli video

tersebut dalam perspektif Haqg al-Ibtikar, maka penulis mengambil kesimpulan

bahwa :

Y.

Youtube adalah situs web video sharing yang memberikan banyak kemudahan
bagi penggunanya memperoleh informasi, pendidikan, tips-tips kesehatan,
olahraga, hiburan dan lain sebagainya. Praktek re-upload video di youtube
adalah kegiatan yang melakukan proses upload kembali file (video) youtube
yang diambil dari channel youtube milik orang lain, perbedaannya dengan
pemilik asli video adalah hanya memberi judul berbeda dan lebih menarik.
Tujuan pelaku re-upload video youtube ini adalah semata-mata mencari
keuntungan finansial berupa uang di internet dengan cara mudah, tanpa
berpikir, tanpa keahlian, dan hemat biaya tanpa perlu menciptakan karya
sendiri. Perbuatan ini muncul akibat banyaknya kemudahan-kemudahan yang
di tawarkan situs Youtube kepada penggunanya dalam memperoleh
keuntungan finansial sebesar-besarnya dengan catatan apabila video yang di
upload tersebut mendapat respon tontonan yang banyak dari pengguna lain,
youtube berafiliasi dengan Google Adsense dengan sistem (Pay per click)
semakin banyak yang menonton maka semakin besar pula bayaran yang

diperoleh youtuber dari video tersebut.

\Al



Y
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. Hagq al-Ibtikar merupakan hak khusus yang melekat pada pemilik video asli

dan bagian dari harta kekayaan intelektual baik yang bersifat materil maupun
immateril sehingga harus dilindungi secara hukum. Islam sangat menghargai
hak cipta sebagai hak kekayaan pribadi sehingga hak ibtikar ini digolongkan,
kedalam Magashid Syariah untuk menjaga eksistensi kepemilikan harta setiap
muslim, menurut Jumhur Ulama dari kalangan mazhab Maliki, Syafi'i dan
Hambali berpendapat bahwahak cipta/Hak Ibtikar adalah hasil pemikiran,
ciptaan, dan kreasi seorang termasuk dalam katagori harta, karena menurut
mereka, harta tidak hanya bersifat materi, tetapi juga bersifat manfaat. ' Oleh
karena itu praktek re-upload video di Youtube merupakan bentuk pelanggaran
terhadap hak kekayaan intelektual seseorang yang mana merupakan bagian
dari kekayaan seseorang, tindakan yang demikian ini bertentangan secara
hukum Islam dan Undang-undang No. f4tahun f- !¢ tentang Hak Cipta yang
menyebutkan bahwa setiap orang yang melaksanakan hak ekonomi wajib
mendapatkan izin pencipta atau pemegang hak cipta.

Setiap penghasilan/reward yang diperoleh dari praktek re-upload video
ditinjau dari Figh Muamalah adalah haram hukumnya, karena perbuatan ini
merupakan bentuk kezhaliman terhadap hak-hak orang lain, kedzaliman disini
dengan mengesampingkan, meniadakan sama suka (an taradhin minkum) dan
termasuk juga memakan harta orang lain dengan jalan yang batil.

Sebagaimana tertulis dalam QS. An-Nisa’ ayat : % dan QS. Al-Baqgarah ayat :

'Bahreisy, Husein, Himpunan Fatwa, (Surabaya : Al — Ikhlas, Tahun Y+ /1), him. ! ¥
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1AA Setiap perbuatan yang haram hukumnya sudah tentu akan mendapat
balasan dari Allah SWT di akhirat kelak.

\,Y  Saran

Dari Kesimpulan diatas, maka berikut saran yang dapat penulis berikan :

). Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, terutama
di provinsi Aceh khususnya yang menerapkan hukum syariat Islam, maka
sebagai seorang muslim sudah sepatutnya kita taat terhadap hukum Islam yang
telah ditetapkan oleh Allah SWT, memperoleh penghasilan di Youtube
sebaiknya dilakukan dengan mengupload video hasil karya ciptaan sendiri,
atau jika ingin mengupload video milik orang lain maka terlebih dahulu
meminta izin kepada pemilik video terkait agar usaha yang dilakukan menjadi
legal dan tidak merugikan hak-hak orang lain.

Y. Pemerintah dalam hal ini sebaiknya tidak hanya sekedar membuat peraturan,
tetapi bagaimana peraturan ini dapat terlaksana dan ditaati oleh masyarakat.
dalam hal ini hendaknya aparat hukum berperan aktif dalam penegakan
hukum atas pelanggaran hak cipta yang terjadi di Youtube.

Y. Meskipun praktek re-upload video semakin marak terjadi dari waktu ke waktu
seiring semakin pesatnya berkembangan youtube di dunia, namun diharapkan
masyarakat tetap antusias, dan pantang menyerah untuk menghasilkan karya-

karya video baru yang kreatif dan dapat bermanfaat untuk orang banyak.
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